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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengawasan dalam
meningkatkan efektivitas kerja karyawan pada Travello Hotel Manado. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif, analisis deskriptif, analisis
total skor dan 2pengujian signifikan parsia (uji-F), regres linier sederhana
determinansi (R ). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Travello Hotel
Manado yang terdiri dari 9 divis yang berjumlah 69 orang. Metode penarikan
sampel yang digunakan adalah Random Sampling yaitu metode penarikan sampel
acak secara proporsional untuk setiap kelompok strata di dalam populasi sebanyak
36 karyawan/responden. Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan
Microsoft exel . Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, kuesioner dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang
positif dan signifikan antara variabel Pengawasan (X) terhadap Efektivitas Kerjza
Karyawan (Y) Pada Traévello Hotel Manado. Analisis koefisien determinan (R )
dilihat dari Adjusted R sebesar 68,4% yang berarti variabel efektivitas kerja
karyawan (YY) dapat dijelaskan oleh variabel pengawasan (X) sedangkan sisanya
merupakan kontribusi variabel indenpenden lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

Kata Kunci : Pengawasan dan Efektivitas Kerja Karyawan.



Erik Reymon Panambunan: 11 053 007 Effect of Supervision in improving
employee effectiveness At Travello Hotel Manado. With Mr. Jacob Makapedua,
SE, MTDev as supervisor | and Mr. Deky EW Mundung, SE.MM as supervisor Il.

ABSTRACT

This study aims to determine the Effect of Supervision in improving employee
effectiveness At Travello Hotel Manado. Data analysis method used is
guantitative analysis, descriptive anaysis, analysis of the total score and testing
the partial significant (F-test), simple linear regression determinansi (R2). The
population in this study are employees Travello Hotel Manado is comprised of 9
divisions totaling 69 people. Sampling method used is the method of random
sampling random sampling in proportion to each group of strata in the population
as much as 36 employees / respondents. Testing is done with the help of
Microsoft Exel. The data used are primary and secondary data. Data collection
techniques used were interviews, questionnaires and documentation. These results
indicate that the presence of a positive and significant influence between the
variables Supervision (X) of the Employee Effectiveness (Y) In Travello Hotel
Manado. Analysis determinant coefficient (R2) Adjusted R2 views of 68,4%,
which means that the variable effectiveness of employees (Y) can be explained by
the control variable (X) while the rest is contributed by an independent variable
that are not included in this study.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu organisasi didirikan sebagal suatu wadah untuk mencapai sesuatu
atau beberapa tujuan. Organisasi tersebut harus mengelola berbagai rangkaian
kegiatan yang diarahkan menujuh tercapainya tujuan organisasi. Pada hakikatnya
suatu organisasi didirikan untuk mencapa tujuan yang telah ditetapkan. Untuk
meraih hasil yang telah ditetapkan maka dalam proses kegiatan melibatkan segala
sumber daya yang dimiliki, baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia.
Karena kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan sangat tergantung
pada perbandingan antara input dan output. Selain itu juga harus memperhatikan
karyawan sebagal unsur terpenting penggerak dan pelaksana kegiatan. Berkaitan
dengan pekerjaan kantor yang dilakukan oleh para karyawan, efektif dan tidaknya
akan sangat tergantung pada keadaan yang melatar belakangi setigp aktivitas-
aktivitas kerja karyawan. Dalam kehidupan suatu organisasi, unsur manusia
memegang peranan yang sangat penting dalam rangka pencapaian tujuan
organisas secara keseluruhan. Meskipun fasilitas yang tersedia lengkap dan
teknologinya mutakhir serta biaya yang tersedia besar, namun tanpa ada manusia
yang mampu memanfaatkan sebaik-baiknya, serta memelihara sarana dan fasilitas
tersebut tidak ada gunanya, sehingga tujuan perusahaan tidak akan tercapa secara
maksimal. Setigp individu akan membawa keinginan, harapan dan cita-cita

masing-masing karyawan tersebut akan terwujud dalam perilaku kerja mereka,



sehingga harus diusahakan agar perilaku mereka dapat diatur dan diarahkan pada
pencapai an tujuan organisasi.

Pelaksanaan rangkaian kegiatan dalam organisasi dilakukan oleh manusia
yang bertindak sebagai aktor atau peserta dalam organisasi  yang
bersangkutan.Agar organisas tersebut dapat berjalan dengan lancar dan efektif,
diperlukan orang-orang yang memiliki kemampuan tertentu sesuai dengan bidang
tugasnya masing-masing. Selain itu juga hal yang perlu diperhatikan bagi sebuah
perusahaan adalah pengawasan.

Pengawasan merupakan hal yang sangat penting dilaksanakan oleh
perusahaan karna pengawasan merupakan proses pemantauan, penilaian dan
pelaporan rencana atas pencapain tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan
korektif guna penyempurnaan tugas lebih lanjut.

Menurut Winardi (2006: 585) "Pengawasan adalah semua aktivitas yang
dilaksanakan oleh pihak mangjer dalam upaya memastikan bahwa hasil aktual
sesuai dengan hasil yang direncanakan”. Pengawasan merupakan bagian terakhir
dari fungsi mangjemen karena dapat mengetahui apakah ada penyimpangan dalam
pel aksanaan kegiatan yang berlangsung dalam suatu perusahaan.

Lebih lanjut menurut Kadarman dan Udaya (2001: 159), Pengawasan
adalah suatu upaya yang sistematik untuk menetapkan kinerja standar pada
perencanaan untuk merancang Sistem umpan baik informasi, untuk
membandingkan kinerja aktual dengan standar yang telah ditentukan, untuk
menetapkan apakah telah terjadi suatu penyimpangan tersebut, serta untuk

mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua



sumber daya perusahaan telah digunakan seefektif dan seefisen mungkin guna
mencapai tujuan perusahaan.

Pengawasan bisa bersifat positif dan negatif, bersifat positif apabila
pengawasan itu mencoba untuk mengetahui apakah tujuan organisasi dicapai
dengan efektif dan efisien serta pengawasan tersebut mencoba untuk menjamin
bahwa kegiatan yang tidak diinginkan tidak akan terjadi atau muncul lagi.
Pengawasan bersifat negatif apabila, pengawasan tersebut dilakukan hanya untuk
mencari-cari kesalahan yang dilakukan oleh bawahan, tanpa memberikan arahan
yang benar. Dengan demikian pengawasan memiliki beberapa tahapan, yaitu
memiliki standart pelaksanaan, penentuan ukuran pelaksanaan dan pembandingan
serta pengambilan tindakan.

Pengawasan yang dilakukan oleh pihak mangemen haruslah terlaksana
dengan teratur terutama saat karyawan bekerja, memberikan perhatian,
pengarahan, dan petunjuk serta memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dilakukan
oleh karyawan, dengan itu maka karyawan akan bersikap positif terhadap
pengawasan yang dilakukan oleh pihak mangjemen sesuai penentuan standart
yang ada. bukan hanya dengan itu sgja mengadakan pengukuran terhadap
pekerjaan yang dilakukan oleh para karyawan haruslah diperhatikan agar sesuai
dengan standart yang di buat oleh perusahaan.

Pengawasan terhadap pegawai yang berjalan baik akan mengurangi tingkat
kesalahan para pegawa sehingga efektivitas kerja pegawa dapat tercapai
semaksimal mungkin. Oleh karenaitu, pihak mangjemen organisas dituntut untuk

dapat menciptakan prosedur pengawasan yang baik dan wajar. Pengawasan yang



dilakukan secara baik dan wajar akan mendorong semangat kerja pegawai yang
tinggi dan secara tidak langsung akan meningkatkan efektivitas kerja para
pegawai.

Efektivitas merupakan tingkat hingga dimana suatu tindakan atau aktvitas
mencapal tujuan yang ditetapkan. Efektivitas adalah suatu yang menunjukkan
tingkatan keberhasilan kegiatan mangemen di dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan sebelumnya.

Efektivitas menurut Siagian (2001:24) memberikan defenisi sebagai berikut :
“’Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah
tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah
barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan
dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin
mendekati sasaran,berarti makin tinggi efektivitasnya.

Menurut Gie (1998:45) yaitu : Efektivitas adalah suatu keadaan yang
mengandng suatu efek/akibat yang dikehendaki kalu seseorang melakukan sesuatu
yang memang dikehendakinya maka seseorang itu dikatakan efektif jika
menimbulkan akibat atau mempunya maksud sebagaimana dikehendakinya. Dalam
memaknai efektivitas kerja setiap karyawan memberi arti yang berbeda, sesuai sudut
yang berbeda sesuai sudut pandang dan kepentingan masing-masing. Selanjutnya
efektivitas organisas merupakan kemampuan organisasi untuk merealisasikan
berbagai tujuan dan kemampuannya untuk beradaptas dengan lingkungan dan
mampu bertahan untuk tetap hidup.

Tingkat efektivitas kerja karyawan hendaknya mendapat perhatian yang

lebih dari segenap unsur operasiona perusahaan karena Efektivitas menyangkut



masalah penyesuaian diri seseorang atau kepuasan kerja seseorang terhadap apa
yang telah dicapainya selama seseorang atau karyawan bekerja. .Kesempurnaan
sistem pengawasan diharapkan mampu menjadikan tingkat efektivitas kerja
karyawvan menjadi tinggi. Unsur yang menunjang efektivitas dari sudut
pencapaian tujuan bukan hanya mempertimbangkan sasaran organisasi, tetapi
mekanismenya mempertahankan diri dan mangjemen sasaran.

Untuk mendapatkan suatu hasil pekerjaan yang baik dan bermutu tinggi
makan diperlukan pengawasan yang baik. pengawasan merupakan proses untuk
mengkoordinir apa yang dilaksanakan, mengevaluasi dan bila perlu menetapkan
tindakan korektif sedemikian rupa sehingga pelaksanaan berjalan sesuai dengan
rencana. Pengawasan merupakan ha yang sangat penting dalam pekerjaan baik
dalam instans pemerintah atau swasta. Sebab dengan adanya pengawasan yang
baik maka efektivitas kerja karyawan akan dapat berjalan lancar dan dapat
menciptakan hasil kerja yang optimal. Pengawasan yang baik akan mendorong
karyawan lebih giat dalam bekerja dan menghasilkan kerja pula terlebih apabila
menyel esalkan pekerjaannya dengan semangat yang baik.

Travello Hotel merupakan suatu badan usaha milik swasta (BUMS) yang
bergerak di bidang jasa yang menyediakan akomodasi perhotelan bagi para
pelanggan dengan mengutamakan faktor kenyamanan ketika menggunakan jasa
ini. faktor pengawasan merupakan faktor yang sangat di perlukan dalam
pencapaian tujuan dari perusahaaan ini. Permasalahan terkait dengan sumber
daya manusia masih sgja terjadi di perusahaan ini contonya seperti kurangnya

pimpinan melakukan pengukuran kerja setiap kerja yang dilakukan oleh karyawan



karna masih banyak karyawan yang harus di ukur setiap kerja yang dilakukan
apakah sudah benar dan sesuai kemauman dari perusahaan agar efektivitas kerja
karyawvan meningkat. dan malsalah yang menyangkut Pengawasan adalah
kurangnya pimpinan melakukan usaha membandingkan kerja karyawan dengan
karywan lainya hal ini sangatlah penting unutk memicu seseorang dapat bekerja
sesuai dengan kemauan peruusahaan.

Efektivitas kerja karyawan yang dilihat oleh penulis masih belum di
katakan baik karna ada karyawan yang tidak bisa melakukan penyuaian diri
terhadap pekrjaan yang ia lakukan dan perubahan-perubahan yang sering kali
terjadi  yang mengakibatkan pekerjaan yang ia lakukan itu yang sebenarnya
mudah menjadi sulit. jugga masalah kepuasan kerja karywan yang menurut
penulis sangat kurang yang biasa menghambat pekerjaanya dan kemampuan para
karyawan untuk berlabah ( prestasi kerja) hal-hal ini merupakan masalah yang
sering terjadi dalam perusahaan disebabkan karena kurangnya pengawasan
pimpinan Travello Hotel Manado yang dapat mengurangi efektivitas kerja
karyawan.

Untuk itu dalam meningkatkan efektivitas kerja karyawan, Pimpinan
harus melakukan pengawasan yang baik sehingga efektivitas kerja dalam diri
karyawvan meningkat. Pengawasan yang baik dan rutin akan menciptakan
Efektivitas kerja karyawan menjadi |ebih baik.

Berdasarkan adanya masalah dan latar belakang maka pendliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Pengawasan Dalam

Meningkatkan Efektivitas Kerja Karyawan pada Travello Hotel Manado”.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas, maka masalah
yang akan diteliti dan dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengawasan yang dilakukan pada Trevello Hotel Manado?
2. Bagamana Efektkivitas kerja Kerja Karyawan pada Travello Hotel
Manado?
3. Apakah Pengawasan Berpengaruh Dalam Meningkatkan Efektivitas Kerja

Karyawan Pada Travello Hotel Manado?

1.3 Tujuan Dan Manfaat
1. Tujuaan

Dari rumusan masalah tersebut, akan yang menjadi tujuan penelitian adalah :

a. Untuk mengetahui Pengawasan yang dilakukan Pada Travello Hotel
Manado.

b. Untuk mengetahui Efektifitas kerja karyawan di Trevello Hotel Manado.

c. Untuk Mengeahui Pengaruh Pengawasan dalam meningkatkan Efektivitas

kerjakaryawan Pada Travello Hotel Manado?

2. Manfaat
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antaralain :
a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan manaemen

sumberdaya pada hotel travello manado.



b. Sebaga bahan pengembangan pembelajaran mangermen sumber daya
manusia di jurusan Adminstrasi Bisnis khusus program Manajemen bisnis
Politeknik Negeri manado.

Cc. Sebagai tambahan wawasan bagi penulis dalam mengembangkan

kemampuan penulisan karyailmiah di masa datang.



BAB ||
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS
21 Konsep Pengawasan
2.1.1 Penertian Pengawasan

Pengawasan merupakan fungsi manajerial yang keempat setelah perencanaa,
Pengorganisasian, dan pengarahan. sebagai salah satu fungsi mengemen,
mekanisme pengawasan di dalam suatu organisas memang mutlak diperlukan.
pelaksanaan suatu rencana atau program tanpa diiringi dengan suatu sistem
pengawasan yang baik dan berkesinambungan, jelas akan mengakibatkan
lambatnya atau bahkan tidak tercapainya sasaran dan tujuan yang telah ditentukan.

Menurut Susatyo Herlambang (2013:141) Pengawasan adalah proses untuk
menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan mangjem dapat tercapai. proses ini
berkaitan dengan cara-cara membuat kegitana-kegiatan sesuai yang direncanakan.

Schermerhorn  dalam  Ernie dan Saefullah (2005:317) mendifinisikan
pengawasan merupakan sebagai proses dalam menetapkan ukuran kinerja dalam
pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan
sesual dengan ukuran yang telah ditetapkan tersebut.

Menurut Manullang (1996 : 127), Pengawasan dapat diartikan sebagai
suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan,
menilainya, dan bila perlu mengoreks dengan maksud supaya pelaksanaan
pekerjaan sesual dengan rencana semula. Tujuan utama dari pengawasan ialah
mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan. Untuk dapat

merealisasikan tujuan utama tersebut, maka pengawasan pada taraf pertama
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bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesual dengan instruksi yang telah
dikeluarkan, dan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-
kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana berdasarkan penemuan-
penemuan tersebut dapat diambil tindakan untuk memeperbaikinya, baik pada
waktu itu ataupun waktu-waktu yang akan datang. Dua prinsip pokok, yang
merupakan suatu condition sine qua non bagi suatu sistem pengawasan yang
efektif ialah adanya rencana tertentu dan adanya pemberian instruksi-instruksi
serta wewenang kepada bawahan.
2.1.2 Tujuan Pengawasan

Tujuan utama dari pengawasan yaitu mengusahakan supaya apa yang
direncanakan menjadi kenyataan. Mencari dan memberitahu kelemahan-
kelemahan yang dihadapi. Adapun tujuan pengawasan menurut (Sukarna,1993:
112) antaralain:

a. untuk mengetahui jalanya pekerjaan lancar atau tidak.

b. Untuk memperbaiki kesalahan — kesalahan yang dibuat oleh pegawaidan
mengusahakan pencegahan agar tidak terulang kembali kesalahan yang
serupa atau timbulnya kesalahan baru.

c. Untuk mengetahui apakah penggunaan budget yang telah ditetap kandalam
planning terarah kepada sasarannya dan sesuai dengan yangtelah
ditentukan.

d. Untuk mengetahui apakah pelaksanan biaya telah sesuai dengan program

seerti yang telah ditetapkan dalam planning atau tidak.
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e. Untuk mengetahui hasil pekerjaan dengan membandingkan dengan
apayang telah ditetapkan dalam rencana (standar) dan sebagai tambahan.
f.  Untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja sesuai dengan prosedur atau
kebijaksanaan yang telah ditentukan.
2.1.3 Proses Pengawasan
pengawasan adalah serangkaian kegiatan didalam melaksanakan
pengawasan terhadap suatu tugas atau pekerjaan dalam suatu organisasi. Proses
pengawasan terdiri dari beberapa tindakan langkah pokok yang bersifat
fundamental bagi semua pengawasan Menurut Susatyo Herlambang (2013:144):
a. Penetapan standar pel aksanaan/perencanaan
Tahap pertama dalam pengawasan adalah menetapkan standar
pelaksanaan, standar mengandung arti sebagal suatu satuan pengukuran
yang dapat digunakan sebagai patokan untuk penilaian hasil-hasil.
b. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan
Penetapan standar akan siasia bila tidak disertai berbaga cara untuk
mengukur pelaksanaan kegiatan nyata. Tahap kedua ini menentukan
pengukuran pel aksanaan kegiatan secara tepat.
c. Pengukuran pelaksanaan kegiatan
setel ah proses diatas digunakan maka tahap berikutnya adalah perjalanan
proses yang akan dilakukan secaraberulang-ulang dan terus menerus
selama pel aksanaan kegiatan.

d. Perbandingan pelaksanaan dengan standar analisis
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penyimpangan Tahap kritis dari proses pengawasan adalah membandingka
pelaksanaan nyata dengan pelaksanaan yang telah direncanakan atau
standar yang tel ah ditetapkan.

e. Tindakan koreksi bila diperlukan
apabila hasil dari suatu analisa memerlukan suatu tindakan koreks,
tindakan itu harus segera diambil,

2.1.4 Teknik pengwasan

Teknik pengawasan adalah cara melaksanakan pengawasan dengan
terlebih dahulu menentukan titik-titik pengawasan sehingga dapat ditarik suatu
kesimpulan mengenai keadaan keseluruhan kegiatan organisasi. Menurut Siagian

(2008:259) teknik-teknik yang dapat digunakan dalam pengawasan antara lain

adalah sebagal berikut :

a. Pengamatan langsung atau observasi oleh mangjemen untuk melihat sendiri
bagaimana cara para petugas operasional dalam menyelenggarakan dan
menyelesaikan tugasnya. Disamping itu dengan pengamatan langsung para
bawahan akan merasa diperhatikan oleh pemimpinnya sehingga dalam diri
bawahan tidak timbul kesan bahwa pimpinan “jauh” dan “tidak terjangkau”

b. Meaui laporan lisan atau tertulis yang sehari hari para pimpinan mengawas
secara langsung kegiatan para bawahannya. Dalam semua organisas,
penyampaian laporan dari seseorang bawahan kepada atasnnya yang
merupakan hal yang bukan hanya biasa terjadi akan tetapi merupakan

keharusan.
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c. Méalui penggunaan kuesioner yang respondennya adalah para pelaksann
kegiatan opersional. Penggunaan kuesioner sangat bermanfaat apabila
maksudnya untuk menggali informasi tentang situasi yang nyata dihadapi
dilapangan dari sejumlah besar tenaga pel aksana kegiatan operasional .

d. Wawancara Apabila diperlukan wawancara dengan para penyelenggara
berbagai kegiatan operasiona pun dapat dilakukan dalam rangka
pengawasan.

2.1.5 Jenis-Jenis Pengawasan

Menurut Andri Feriyanto E. Shyta Triana (2015:64) pada dasarnya ada
beberapa jenis pengawasan yang dapat dilakukan, yaitu :

1. Pengawasan Intern dan Ekstern

pengawasan intern adalah pengawasan yang dilakukan oleh ornag atau
badan yang ada dalam lingkungan unit organisasi yang bersangkutan. pengawasan
dalam bentuk ini dapat dilakukan dengan cara pengawasan atasan langsung atau
pengawasan melekat (built in control) atau pengawasan secara rutin. pengawasan
ekstern adalah pemeriksaan yang dilakukna oleh unit di luar organisasi yang
diawasi.

2. Penagawasan Preventif dan Represif

pengawasan Preventif lebih dimaksudkan sebaga pengawasan yang
dilakukan terhadap suatu kegitana sebelum kegitana itu dilakukan atau
dilaksanakan, sehingga dapat mencegah terjadinya penyimpangan. pengawasan
represif adalah pengawasan yang dilakukna terhadap suatu kegitatan setelah

kegiatan itu dilakukan.
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3. Pengawasan Pasif dan Aktif

pengawasan dekat (pasif) dilakukan sebagai bentuk pengawasan yang
dilaksanan di tempat kegiatan yang bersangkutan. hal ini berbeda dengan
pengawasan jauh (pasif) yang melakukan pengawasan melaui penelitian dan
pengujian terhadap surat-surat pertanggung jawaban pel aksanaan kegitana.

2.2  Konsep Efektivitas
2.2.1 Pengertian EfektivitasKerja

menurut Gibson (2000:28) menyatakan bahwa efektivitas adalah konteks
perilaku organisasi yang merupakan hubungan antara produksi, kualitas, efisiensi,
fleksibilitas, kepuasan, sifat keunggulan dan pengembangan.

Efektivitas menurut Siagian (2001:24) adalah pemanfaatan sumber daya,
sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan
sebelumnya untuk menghasilkan sgjumlah barang atas jasa kegiatan yang
dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya
sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati
sasaran,berarti makin tinggi efektivitasnya. Menurut Indrawijaya (2001:68)
Efektivitas adalah pemanfaatan sumber sarana dan prasarana dalam jumlah
tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah
pekerjaan tepat pada waktunya.

Menurut Gie (2000:24) Efektivitas adalah keadaan atau kemampuan kerja
yang dilaksanakan oleh manusia untuk memberukan nilai guna yang diharapkan.

Dari pengertian tentang efektivitas dan kerja diatas jika digabungkan akan

memperoleh suatu pengertian yaitu efektivitas kerja adalah akibat atau efek yang
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timbul akibat sgumlah rangkaian aktivitas jasmani dan rohani yang dilakukan
oleh manusia untuk mencapai tujuan tertentu. Disisi lain suatu pekerjaan
dikatakan efektif bila dapat diselesaikan tepat pada waktunya sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari semua uraian diatas dapat
dismpulkan bahwa yang dimaksud dengan efektivitas kerja adalah suatu keadaan
yang menunjukkan aktivitas pekerjaan yang memberikan hasil atau akibat seperti
yang dikehendaki sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
2.2.2 Faktor —faktor yang menentukan EfektivitasKerja
Banyak faktor yang mempen garuhi efektivitas kerja, seperti yang
dikemukakan oleh Ricard M. Steers(2005:20), yang menyatakan adanya empat
factor yang dapat mempengaruhi efektivitas kerja yaitu :
a. Karakter Organisas
Terdiri dari struktur dan teknologi organisasi dimana yang dimaksud
struktur adalah hubungan yang relatif tetap sifatnya, sehubungan dengan
susunan sumber daya manusianya.  Struktur meliputi bagaimana organisas
menyusun  orang-orang atau mengelompokkan orang-orang dalam
menyelesaikan pekerjaannnya Sedangkan yang dimaksud teknologi adalah
mekanisme suatu organisas untuk mengubah masukan mentah menjadi
keluaran jadi. Dengan teknologi yang tepat akan menunjang kelancaran
organisas didalam mencapai sasaran, disamping juga dituntut adanya

penempatan orang yang tepat pada tempat yang tepat pula.
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b. Karakteristik Lingkungan
Mempunyai pengaruh penting di dalam organisasi. Lingkungan itu
mencakup dua aspek yang berhubungan, yaitu lingkungan ekstern dan intern.

c. Karakteristik Pekerja

Merupakan karakteristik yang penting, karena pekerja merupakan daya
yang langsung berhubungan dengan pengelolaan sumber daya yang ada di
dalam organisasi. Pekerja merupakan modal utama didalam organisasi yang
akan berpengaruh terhadap efektivitas kerja, karena walaupun teknologi yang
canggih dan didukung adanya struktur yang baik, tanpa adanya pekerja maka
semuanya itu tidak berguna.
d. Karakteristik Mangemen
K ebijaksanaan dan praktek managemen dapat mempengaruhi  pencapaian
hasil atau dapat juga merintangi pencapaian tujuan. Dalam hal ini mencakup
bagaimana kebijaksanaan dan praktek pimpinan dalam tanggung jawabnya
terhadap para pekerja dan organisasi.
2.2.3 Faktor yang mempengaruhi EfektivitasKerja
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas kerja karyawan
adalah:
a.  Keterampilan
Ketrampilan banyak pengaruhnya terhadap efektivitas kerja pegawai.
Keterampilan pegawai daam suatu instansi dapat ditingkatkan melaluil

atihan-latihan.
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Motivasi

Dengan adanya motivass mendorong seseorang utuk lebih giat dalam
menjalankan tugasnya.

Disiplin Kerja

Keadaan yang menyebabkan dorongan kepada karyawan untuk berbuat dan
mel akukan segala kegiatan sesuai dengan norma-norma /peraturan yang telah
di tetapkan.

Sikap dan etika

Etika daam hubungan kerja sangat penting karena akan menciptakan
hubungan yang selaras, serasi dan seimbang antara pelaku dalam proses yang
akan meningkatkan efektivitas kerja.

Gizi dan kesehatan

Apabila ada karyawan yang mengalami gangguan kesehatan dan ia tidak
dapat melaksanakan pekerjaannya maka secara otomatis tidak akan ada
efektivitas kerja.

Tingkat penghasilan

Penghasilan atau gaji yang cukup berdasarkan prestasi kerja akan memberi
semangat sehingga efektivitas kerja akan tercapai.

Lingkungan kerjaiklim kerja

Lingkungan dan iklim kerja yang mendukung akan menambah kerja yang

lebih efektif.
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h. Sarana/ alat
Dengan adanya peralatan dan perlengkapan yang memadai dan menunjang akan
meningkatkan efektivitas kerja.
i. Mangemen
Adanya managjemen yang baik maka pegawai akan terorganisasi dengan baik yang
akan mendukung suatu efektivitas kerja.
j.  Kesempatan berprestasi
Setigp orang ingin mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dengan
diberikan kesempatan berprestasi maka pegawai akan dapat meningkatkan
efektivitas kerjanya.
2.24 Alat Ukur EfektivitasKerja
Untuk mengukur efektivitas kerja menggunakan kriteria ukuran yaitu
dalam usaha membina pengertian efektivitas yang semula bersifat abstrak itu
menjadi sedikit banyak mengidentifikasi segi-segi yang lebih menonjol yang
berhubungan dengan konsep ini (Steers, 2005:20). namun kriteria yang paling
banyak digunakan adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan menyesuaikan diri (keluwesan)
Kemampuan menyesuaikan diri sangatlah penting, karena hal ini
merupakan tujuan organisasi, dimana dengan mampu menyesuaikan diri
karyawan akan dapat bekerjasama dengan orang lain sehingga pemenuhan

kebutuhan dan tujuan organisasi tercapai.
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2. Produktivitas kerja

Prestasi kerja yaitu suatu penyelesaian tugas pekerjaan yang sudah
dibebankan sesuai dengan target yang telah ditentukan bahkan ada yang melebihi
target yang telah ditentukan sebelumnya. Secara sederhana umumnya orang
percaya bahwa prestasi kerja individu merupakan fungsi gabungan dari tiga faktor
penting yaitu :

a. Kemampuan dan minat seorang pekerja.
b. Kejelasan dan penerimaan atas penjel asan.
c. Peranan seorang pekerja dan tingkat motivas kerja.

Untuk mencapai prestasi kerja seperti yang diinginkan maka diperlukan
kerja keras sesuai dengan fungsi peranan di dalam organisasi yang dimasukinya.
Prestasi kerja dapat dirasakan bila seseorang telah berhasil melaksanakan tugas
pekerjaan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Prestasi kerja
yang telah dicapai akan mempengaruhi orang lain untuk dapat melakukan hal
yang sama dengan demikian maka hasil kerja di dalam organisasi mungkin lebih
baik.

Dapat dismpulkan bahwa prestasi kerja juga merupakan faktor penting
dalam rangka mencapai tujuan organisasi, karena tanpa adanya prestasi kerja
keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi akan sulit.

3. Kepuasan kerja

Kepuasan kerja adalah faktor yang berhubungan langsung dengan sumber

daya manusia sebagai karyawan dalam pencapaian tujuan organisasi. Kepuasan

kerja merupakan tingkat kesenangan yang dirasakan sesorang atas peranan atau
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pekerjaan dalam organisasi. Tingkat rasa puas individu, bahwa mereka dapat
imbalan yang setimpal, dari bermacam-macam aspek sSituasi pekerjaan dan
organisas tempat mereka berada.
4. Kemampuan berlaba (prestasi kerja)
Kemampuan pekerja memberikan sumbangan pada suatu organisasi sebagai
imbangan motivas pekerja yang sangat menentukan kehendak pekerja untuk
menyumbang. Sifat-sifat ini dianggap relatif mantap sepanjang waktu, walaupun
mungkin akan timbul perubahan akibat intervensi dari luar misanya pelatihan
karyawan.
5. Pencapaian sumber daya

Sehubungan dengan pencapaian sumber daya telah diidentifikas tiga
bidang yang saling berhubungan. Pertama, menginegrasikan dan
mengkoordinasi sebagai sub sistem organisasi (yaitu produktif, pendukung
pemeliharan,  penyesuaian dan mangemen) sehingga setigp sub sistem
mempunyai sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan tugas utamanya.
Kedua, berhubungan dengan penetapan, pengimplementasian dan pemeliharaan
pedoman-pedoman kebijakan. Pedoman kebijakan dapat mendukung efektivitas
organiasi dengan memastikan bahwa organisasi menarik manfaat dari keputusan
dan tindakan yang lalu dan menekan pemborosan energi atau fungsi ganda dalam
beberapa bagian sampai seminimal mungkin. Ketiga, setiap rancangan atau
sistem pada penelaah organisasi mengakui adanya serangkaian umpan balik dan
lingkaran kendali yang menjalankan fungsinya demi menjamin agar organisasi

tetap pada terjadinya dalam usaha pencapaian tujuan.
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2.3  Tinjauan Pustaka

Berikut ini adalah penelitian terlebih dahulu yang bisa di jadikan acuan,
pendukung, ataupun pembanding yang dapat menunjukan ketepatan tidakan yang
akan dilakukan dalam penelitian.

penelitian yang petama oleh Dian handayana (2013), Penelitian berjudul :
pengaruh pengawasan Kerja terhadap Efektivitas kerja di Pegawai di Kantor
Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Ciamis Dari
hasil pengolahan data melalui analisis data diperoleh angka rata-rata untuk
variabel prinsip-prinsip pengawasan di Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan
Perlindungan Masyarakat Kabupaten Ciamis sebesar 51 yang berarti termasuk
kategori sedang, dengan angka prosentase sebesar 63,75% yang berada pada
kategori cukup. Begitu pula untuk efektivitas kerja pegawai di Kantor Kesatuan
Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Ciamis di dapat nilai
angka rata-rata sebesar 45,83 yang berarti termasuk kategori sedang atau dengan
prosentase sebesar 57,29% yang berada pada kategori cukup. Berdasarkan
analisis angket dari responden melalui uji statistik koefisien korelasi di dapat nilai
sebesar 0,75. Teknik statistik yang digunakan untuk menghitung besarnya
koefisien determinasi yaitu dengan cara mengkuadratkan nilai korelasi product
moment dan diperoleh nila sebesar angka prosentase 57,15% yang artinya
pengawasan oleh kepala Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan
Masyarakat Kabupaten Ciamis berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai.

Sedangkan t hitung > t tabel (4,319 > 2,624), dengan demikian dapat dinyatakan
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bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis
penelitian yang digjukan terbukti kebenarannya.

Penelitian yang kedua dari Putri gory Maisyarah (2012) pengaruh
pengawasan terhadap efektivitas kerja karyawan pada kantor dinas PT Angkasa Pura
[ (Persero) Medan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
dan analisis kuantitatif pengujian signifikan parsia (uji-t), regres linier sederhana
determinansi (R). Populasi dalam pendlitian ini adalah karyawan PT Angkasa Pura
Il (Persero) Medan yang terdiri dari 3 divisi yaitu divisi teknik elektronika dan listrik,
divis teknik dan peralatan serta divis administras 366 orang. Metode penarikan
sampel yang digunakan adalah Proportionate Stratified Random Sampling yaitu
metode penarikan sampel acak secara proporsional untuk setiap kelompok strata di
dalam populasisebanyak 80 karyawan/responden. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS versi 17.00 for windows. Data yang digunakan adalah
data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara, kuesioner dan studi dokumentasi. Hasil penélitian ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel Pengawasan (X)
terhadap Efektivitas Kerja Karyawan (Y) pada Kantor Dinas PT Angkasa Pura Il
(Persero) Medan. Andlisis koefisien determinan (R) dilihat dari Adjusted R’ sebesar
78,3% yang berarti variabel efektivitas kerja karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel pengawasan (X) sedangkan sisanya merupakan kontribus variabel

indenpenden lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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24  Kerangka Pikir

Tujuan perusahaan adalah memperoleh keuntungan dan berkembang
menjadi besar daam memperoleh kemaguan usaha. Tujuan tersebut akan
diperoleh jika efektivitas kerja pegawainya meningkat, karena keberhasilan
perusahaan dapat dilihat dari efektivitas kerja pegawainya. Dari beberapa faktor
yang mempengaruhi untuk tercapainya efektivitas kerja, salah satu diantaranya
adalah pengawasan yang baik berikut ini adalah kerangka pikir dalam penelitian
ini :

Gambar 1
Alur pikir

[ PENGAWASAN (X) ] [ EFEKTIVITAS KERJA

)

T
1
1
1
|
1
1

A 4

¢ -------

\_ J \-

4 N A

1. Penentuan standart. 1. Penyesuaian diri.

2. Mengadakan pengukuran. 2. Produktivitas kerja.

3. Adanyaproses —— 3. Kepuasan kerja
pel aksanaan kerja. 4. Kemampuan prestas kerja.

4. AdanyaUsaha 5. Pencapaian tujuan.
Membandingkan.

5. Melakukan tindakan
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26  Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Suatu
hipotesis akan diterima apabila data yang dikumpulkan mendukung pernyataan
maka hipotesis diterima. Hipotesis merupakan anggapan dasar yang kemudian
membuat suatu teori yang masih harus diuji kebenarannya. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah Hipotesis Kerja (Ha):
“Diduga ada pengaruh pengawasan dalam meningkatkan efektivitas kerja

Karyawan Pada Travello Hotel Manado”.
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat diadakannya penelitian ini adalah Travello Hotel Manado Waktu
penelitian ini dirancang selama 4 (empat) bulan, mulai dari bulan Februari- Juni
2015. Mulai dari pengajuan judul penelitian, bimbingan proposal Tugas Akhir,

ujian proposal Tugas Akhir, bimbingan Tugas Akhir dan ujian Tugas Akhir.

3.2 Jenis Penditian Dan M etode Pendlitian

3.21 JenisPenditian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini
memiliki 2 variabel yaitu, variabel independen/ variabel yang mempengaruhi dan
variabel dependen/ variabel yang dipengaruhi. Pendlitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh Pengawasan Kerja, sebaga variabel bebas (independen)

terhadap Efektivas kerja karyawan sebagai variabel terikat (dependen).
3.2.2 Metode Pendlitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

- Metode Pendlitian Lapangan (Field Research)
Metode ini mengadakan penelitian langsung ke perusahaan untuk

memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan yang terkait dengan
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permasalahan yang sedang terjadi di lapangan mengenai mengenai Pengawasan
dan dampaknya terhadap Efektivitas kerja karyawan.
- Metode Pendlitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan — bahan dari
berbagai literatur yang berkaitan dengan Pengawan dan Efektivitas Kerja baik dari
kantor maupun dari luar kantor. yang diperoleh dari perusahaan sebagai data-
data tambahan atau dari sumber-sumber terkait seperti literatur, studi
pustaka, referensi, jumlah karyawan, vis misi, job depcription, sgarah
perusahaan, sturktur perusahaan dan internet yang berkaitan dan mendukung
penelitian ini.

3.3 JenisData dan Metode Pengumpulan Data
3.3.1 JenisData

Menurut Nazir (2003 : 122) data adalah keterangan mengenai sesuatu yang
diperlukan dalam sebuah penelitian. Untuk memperoleh data yang lengkap dalam
penelitian ini, maka penulis menggunakan dua jenis data yaitu :

1. DataPrimer

Data primer adalah data informasi yang diperoleh dari sumber-sumber primer,
yakni yang adli, informasi dari tangan pertama atau responden. Dalam penelitian
ini data diperoleh langsung dari karyawan Travello Hotel Manado. Dalam hal ini
yaitu data hasil kuesioner dan observas terhadap karyawan yang diolah langsung

oleh Penulis.
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari perusahaan sebagai data-data
tambahan atau dari sumber-sumber terkait seperti literatur, studi pustaka,
referensi, jumlah karyawan, visi misi, job depcription, sgjarah perusahaan,
sturktur perusahaan dan internet yang berkaitan dan mendukung penelitian ini.
3.3.2 Metode Pengumpulan Data
Sedangkan Metode Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :
1. Observas (Observation)

Penulis melakukan pengamatan terhadap Pengawasan kerja dan Efektivitas

KerjaKaryawan di Travello Hotel Manado.

2. Kuesioner (Questioner)
Pengumpulan data dengan cara membuat daftar pertanyaan yang berkaitan
dengan Pengawasan Kerja dan Efektivitas kerja karyawan beserta indikator-
indikatornya.

3. Kagjian Pustaka
Penulis mencari referensi-referensi yang terkait dengan Pengawasan Kerja
terhadap Efektivitas kerja pegawai dari sumber-sumber seperti buku-buku
literatur melalui studi pustaka dan situs internet yang berkaitan dan

mendukung penelitian ini.



28

3.4 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2012:119) populasi adalah wilaya generalisasi
yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunya kuitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudia kesimpulanya. populasi dibatasi sebagai sejumlah kelompok atau
individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama.

sedangkan Sampel menurut Sugiyono (2012:120) adalah sebagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, meskipun hanya
merupakan bagian dai populasi, kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari
sampel itu harus dapat menggambarkan dalam populasi.
Sedangkan yang menjadi sampel adalah para Karyawan yang ada Travello Hotel
Populass dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan pada Travello Hotel
Manado yang berjumlah 69 Karyawan. Sampel dalam penelitian ini adalah
merupakan populasi diambil sebanyak, yaitu sebanyak 36 orang pegawai.

Pengampilan sampel menggunakan teknik simple random sampling yaitu
pemilihan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2012 128). Teknik
Smple random sampling ini dipilih menjadi sampel dengan karakteristik yang
sama dengan populasi.

3.5 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya

3.5.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian merupakan suatu atribut dari sekelompok objek yang

diteliti yang mempunyal varias antara satu dengan yang lain dalam kelompok
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tersebut Variabel penelitian, dalam penelitian ini ada 1 variable bebas, vyaitu:
Pengawasan Kerja yang dismbol X, dan Efektivitas kerja, sebaga variabel
terikat yang disimbol Y. Daam penelitian ini, variabel-variabel penelitian

dijabarkan kedalam sub-variabel atau bagian dari variabel.

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini dan Indokator kedua

Variabel X dan'Y adalah:

Tabel 1
Operasional Variabel

Variabe Definis operasinal indikator Skala
pengukuran
Suatu proses kegiatan 1. Penentuan standart.
yang dilakukan untuk 2. Mengadakan
memantau, mengukur pengukuran.
Pengawasan  gan  pila  perlu 3 Qeldigngra?]?erja
(X) melakukan perbaikan 4. AdanyaUsaha likert
aas pelaksanaan Membandingkan
gpe‘;e”aa;ang Se“'[‘elggﬁ 5. Melakukan tindakan
direncanakan  dapat
dilaksanakan  sesuai
dengan tujuan yang
diinginkan.
(I;emanfaatan sumé)er 1. Penyesuaian diri
. O e i 1O 2. Produktivitas kerja
Efektivitas  prasarana dalam jum 3. Kepuasan kerja
' tertentu yang secara , Kemampuan .
kerja sadar ditetapkan S likert
sebelumnya untuk 5 gre;lesctzsalk:r?ﬁjjuan
(Y) menghasilkan sgjumlan ™ '
barang atas jasa
kegiatan yang
dijalankannya.

Sumber : Penggolahan data 2015



30

3.5.2 SkalaPengukuran Variabel

Pada penelitian ini menggunakan skala Likert yaitu digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosia (Sugiyono, 2005:21). Skala Likert adalah
suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan
skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupasurvei. Nama skala ini
diambil dari namaRensis Likert, yang menerbitkan suatu laporan yang
menjelaskan penggunaannya. Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala
Likert, responden menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu

pernyataan dengan memilih salah satu dari pilihan yang tersedia.

Kriteria pengukurannya adalah sebagai berikut:

Tabel 2
instrumen skala Likert

No. Pertanyaan Skor
Sangat Setuju (SS)

Setuju (S

Ragu-ragu (N)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

a b wWwN P
R N WA~ O

sumber : sugiono (2005)
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3.6 Metode Analilis

3.6.1 Pengukuran Validitas dan Reliabilitas

Kesmpulan penelitian yang berupa jawaban atau pemecahan masalah
penelitian sangat bergantung pada kualitas data yang dianalisis dan instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Ada dua konsep untuk
mengukur kualitas data yaitu uji validitas dan uji readlibilitas. Suatu penelitian
akan menghasilkan kesimpulan biasa jika datanya kurang reliabel dan kurang

vaid.

A.  Uji Validitas

Validitas mengandung pengertian sgfauh mana instrumen dapat digunakan
untuk mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2005:4). Suatu skala dapat
memiliki validitas yang tinggi apabila aat tersebut menjalankan fungsi ukurnya
atau memberikan hasil ukur sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran
tersebut. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas is.
Pengujian validitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan kisi-kisi instrument
atau matriks pengembangan instrumen dengan materi pembelgaran yang
digarkan (Sugiyono, 20012:129). Dalam kisi-kis terdapat variabel yang ditdliti,
indikator sebagal tolak ukur dan nomor butir item pertanyaan dan pernyataan yang
dijabarkan dari indikator. Selain validitas i, validitas dapat diketahui dengan
melihat validitas item yaitu mengkorelasikan setiap skor item dengan total skor

item yang diperoleh individu.
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Pengujian validitas data-data keaslian butir dalam penelitian ini dengan
menggunakan program komputer Microsoft Exel, dengan menggunakan rumus

korelasi product moment.

Rumus Korelasi Product Moment:

N.2Xy - 2X. 2y
XY = mmmmmmm o mm o m e e
[N X)) (%)% (N ) - (Zy)))
Keterangan :
rxy . koefisien korelasi product moment antara skor item dengan skor
total.
N - Jumlah Subjek.
X - jJumah dari keseluruan item skor total

xy :Jumlah perkalian skor item dengan skor total.
X2 * Jumlah Kuadrat skor item.

y? ‘Jumlah Kuadrat tota.
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B. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adadah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (
Arikunto, 2002: 154 ). Pada penelitian ini untuk mencari reliabilitas instrumen
menggunakan rumus apha a, karena instrumen dalam penelitian ini berbentuk
angket atau daftar pertanyaan yang skornya merupakan rentangan antara 1-5 dan
uji validitas menggunakan item total, dimana untuk mencari reliabilitas
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian

maka menggunakan rumus aphaa:

Reliabilitas adalah sgjauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya,
maksudnya apabila dalam beberapa pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok
yang sama diperoleh hasil yang relatif sama. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan tekhnik Formula Alpha Cronbach dan dengan

menggunakan program Microsoft Exel.

Rumus :
2 .
o= k 1_28]
k-1 S?x
Keterangan :
o = koefisien reliabilitas alpha
k = jumlahitem
S = varians responden untuk item |

Sx = jumlah varians skor total
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3.6.2 AnalisisKorelas

Andisa terhadap data-data yang telah dikumpulkan untuk menyatakan
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat , maka digunakan
korelasi.Korelass menurut (Jonathan Sarwono,2006: 37) adalah sebagai
berikut:“Korelasi digunakan untuk melihat kuat lemahnya hubungan antara
variabel bebas dan tergantung” . Kuat lemahnya hubungan antara variabel X dan
variabel Y dalam penelitian ini, dibuktikan dengan menggunakan analisis Korelasi
Pearson Product Moment, karena dalam penelitian ini penulis mempergunakan
metode penelitian analisis deskriptif dan skala pengukuran ordinal. Analisis
Korelas Product Moment digunakan untuk mengukur kuat atau lemahnya
hubungan dan membuktikan hipotesis peran komite audit dalam meningkatkan
pel aksanaan prinsip-prinsip good corpor ate gover nance.

Rumus dari analisis Korelasi Product Moment adal ah:

(S xv)-(T X3 v
dly ey KT > ¥ )=y v |

R

Keterangan :
r = Koefisien korelasi
X = Pengawasan Kerja
Y = Efektivitas Kerja
n = Banyaknya sampel
Kriteria yang digunakan untuk menentukan tinggi rendahnya hubungan yang

terjadi antara variabel sebagal berikut :



Interval Koefisien

0,00-0,19

020-0,39 =

040-059 =

0,60-0,79 =

0,80-1,00 =

Tingkat Hubungan

Sangat rendah

Rendah

Cukup

Kuat

Sangat Kuat
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Anadlisis determinasi digunakan untuk mengetahui variasi hubungan

variabel terikat yang disebabkan oleh variabel bebas dengan rumus sebagai

berikut :

D=R?.100%

Dimana:

D = Koefisien Determinas

R = koefisien korelasi multiple
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3.6.3 AnalisisRegres Linier Sederhana

Pada penelitan ini digunakan analisis regresi untuk mengetahui adanya
peranantara variabel bebas dan variabel terikat. Pengertian analisis regres
menurut Jonathan Sarwono (2006: 65) adalah sebagai berikut:

“Analisis regresi adalah analisis yang meliputi metode-metode yang digunakan
untuk memprediks nilai-nilai dari satu atau lebih variabel tergantung yang
dihasilkan adanya pengaruh satu atau lebih variabel bebas”.

Dalam penelitian ini digunakan regresi linier sederhana karena data-data
yang ada di dalam penelitian ini masih bersifat sedarhana yaitu hanya ada satu
variabel dependen dan satu variabel independen. Pengertian regresi linier
sederhana menurut (Jonathan Sarwono 2006: 66) adalah sebagai berikut:

“Regresi linier sederhana mengestimasi besarnya koefisien-koefisien yang
dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier yang melibatkan satu variabel bebas
untuk digunakan sebagai alat prediksi besarnya nilai variabel tergantung”.

Penulis juga akan melakukan uji statistik analisis regresi untuk mengetahui
ada atau tidaknya peran antara variabel X terhadap variabel Y dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Y =a+bX

Dimana nila a dan b dicari terlebih dahulu dengan menggunakan persamaan
sebagal berikut:

(E x2IE v)-(Ex)E %xv )
s X OIxf

i
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1 Y ifTX\H.T‘l"}
L nExy (FX(EY

ny X' - |'_l,‘{ }

keterangan :
X : Pengawasan Kerja
Y : Efektivitas Kerja
a :nila konstan
b :angkaarah/ koefisien Regres

n : banyaknya sampel

3.6.4 Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis pengaruh variabel bebas (X) Pengawasan, terhadap

variabel terikat (Y) Efektivitas Kerja pada Travello Hotel Manado yang

ditetapkan dalam penelitian ini, Digunakan uji F, dengan mengkonsultasikan

Fhitung dengan Ftabel padataraf signifikan 5% dengan ketentuan :

a. Jika Fhitung > Ftabel padataraf signifikan 5% maka Ho diterima, artinya ada
pengaruh positif dan signifikan antara Pengawasan terhadap Efektivitas kerja
pada Travello Hotel Manado.

b. JikaFhitung < Ftabel, maka berlaku kebalikannya Ho ditolak.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah Perusahaan

Sebelum dibangun menjadi Travello Hotel Manado, lahan yang ada masih
berupa gedung setengah jadi milik dari sebuah bank swasta. Kemudian gedung
beserta lahannya diambil alih oleh PT. Habitat Indah Pratama dengan jgaran
komisarisnya Ibu Debby Wongkar (Jakarta), Bapak Lucky Bagi dan Bapak Fajar
Anggun Putra (Manado).Dari mereka ini yang menjadi Direktur Utamanya adalah
Bapak Lucky Bagi.

Pembangunan fisik hotel dimulai pada tahun 2007, dan mulai beroperasi
pada tanggal 5 Desember 2008. Kemudian atas berkat rahmat Tuhan, Travello
Hotel Manado langsung diresmikan oleh Presiden RI, Bapak Susilo Bambang
Y udhoyono pada tanggal 26 Desember 2008 sebagai hotel bintang tiga.

Untuk menjalankan tanggung jawab kelangsungan investas mereka, PT.
Habitat Indah Pratama membentuk yang dipimpin oleh General Manager
bernama Bapak Stanley M. Sepang sampai saat ini, yang kemudian merangkap
juga sebagai Direktur Operational PT. Habitat Indah Pratama. Di bawah
kepemimpinannya, Travello Hotel berkomitmen menjadi hotel yang ramah
lingkungan. Demikianlah pada bulan Maret 2009, Travello Hotel menjadi hotel
pertama di luar pulau Jawa dan yang ke-3 di Indonesia tergabung dalam

International Green Hotel Association (save water, save energy and reduce solid
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waste—while saving money—to help PROTECT OUR ONE AND ONLY
EARTH!).

Saat ini Travello Hotel Manado memiliki 99 kamar, meeting room dan
board room, restaurant, bar, business center, akses internet gratis di dalam kamar
maupun public area, lahan parkir yang luas, serta service concept yang lebih
‘santai’, dimana tujuannya adalah untuk memberi kesan ‘rumah’ buat semua tamu
yang datang. Oleh sebab itu hingga kini Travello tetap konsisten berusaha untuk
seladu tampil beda, sesua slogan Travello Hotel sendiri yaitu: “Feel the

difference”

4.1.2 Vis dan Mlsi Persusahaan
Visi :

“Menjadi hotel terbaik di kawasan Asia Tenggara dari segi profesionalisme
kerja, integritas, kepercayaan, kepuasan tamu, kekuatan di bidang financial, rasa
memiliki yang tinggi, kebersamaan sebagal sebuah goup perusahaan, inovas,
kerjasama yang baik, kualitas pelayanan, produktivitas, dan kemauan untuk
berkembang”.

Misi :

“Perusahaan memiliki tujuan untuk menjadi group perhotelan dan leisure
terkemuka di Indonesia dengan nilai prospek pertumbuhan yang menguntungkan
bagi semua pihak yang terkait dengan perusshaan bak itu karyawan maupun

pemilik hotel”.
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4.1.3 Bidang Usaha

Hotel Travello Manado adalah Badan Usaha Milik Swasta (BUMS) yang
bergerak di bidang jasa yang menyediakan akomodas perhotelan milik PT
Habitat Indah Pratama. Jgaran komisarisnya adalah lbu Debby Wongkar
(Jakarta), dan Bapak Fagjar Anggun Putra (Manado) dan Bapak Lucky Bagi

sebagai direktur utamanya.

4.1.4 Sumberdaya perusahaan

Travello Hotel Manado selain memiliki sumber daya manusia yang
berkompeten dibidangnya, juga operasionalnya didukung dengan adanya fasilitas-
fasilitas yang memadai. Berikut adalah daftar saran-sarana pendukung Hotel

Travello Manado yaitu :

Gedung Hotel dengan letak yang strategis

Fasilitas Transportas yang memadai

Fasilitas Maintenance yang lengkap (perangkat network)
Ruang reservasi yang luas dan informatif

Fasilitas reservas viatelepon, website, email, dan SMS.

Sumber dayalain yang lebih terperinci yaitu :

1. Mobil =2 Unit
2. Motor =2 Unit
3. Komputer =12 Unit
4. Komputer Server =1 Unit
5. Printer =7 Unit
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Gambar 2.
Gedung Travello Hot

Sumber Daya Manusia

JUMLAH KARYAWAN :

- General Manager

- Human Resources Manager,
Food & Beverage Manager

- Chief Accountant

- Sdes& Marketing Manager
Front Office Manager

- Executive Chef

- Housekeeper

- Chief Security

- Chief Engineering

- Pelaksana (karyawan)

- Jumlah

e Manado

: 1 orang

: 1 orang (Rangkap)
: 1orang

: 1 orang (Rangkap)
: 1orang

: 1orang

: 1orang

: 1orang

: 61 orang

: 69 orang
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4.1.7 Deskrips Pekerjaan
1. General Manager
a. Bertanggung jawab terhadap operasional
b. Membuat perencanaan
c¢. Menciptakan budaya
d. Menjalin Komunikasi dengan perusahaan lain.

e. Membuat keputusan.

2. Human Resour ces M anager

a. Bertanggung jawab terhadap semua administrasi karyawan.

b. Melakukan Perekrutan karyawan

¢. Membuaat program pengembangan keterampilan karyawan.

3. Chief Accountant

a. Bertanggung jawab terhadap semua administrasi karyawan.

b. Melakukan Perekrutan karyawan

c. Membuaat program pengembangan keterampilan karyawan.

4. Sales & Marketing Manager
a. Membuat strategi pemasaran dan penjualan.
b. Bertanggung jawab atas publikasi atau periklanan hotel.

¢. Memastikan penjualan kamar memenuhi target.

d. Bertanggung jawab mempertahankan hubungan dengan pelanggan.
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Front office Manager

a. Bertanggung jawab terhadap semua aktifitas di Front office.
b. Mengoptimalkan dan memaksimalkan occupancy rate hotel.
c. Membuat laporan kamar check in dan check out, dan reservas.
d. Memberikan informasi tentang pelayanan hotel.
e. Menyelenggarakan pembayaran tamu.
f. Melayani telephone switch board, telex, dan telegram
g. Menangani barang-barang bawaan tamu.
Food and Bever age M anager
a. Bertanggung jawab atas pengel olaan makanan dan minuman.
b. Membuat laporan pemakaian bahan baku / F&B cost.
¢. Menciptakan menu baru yang inovatif.
Housek eeper
a. Bertanggung jawab atas kebersihan dan kerapihan fasilitas hotel
b. Membersihkan dan merapikan kamar yang telah digunakan oleh tamu.
c. Melaporkan kepada FO apabila kamar telah siap dijual.
Chief Security
a. Bertanggung jawab atas keamanan hotel.
b. Menghaau gangguan keamanan dari dalam atau dari luar hotel.
Chief Engineering
a. Bertanggung jawab untuk memperbaiki dan menjaga peralatan dan
fasilitas hotel.

b. Membuat laporan mengenai perbaikan atau pembaharuan fasilitas.
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10.  Executive Chef
a. Mengelolah dapur.
b. Menyusun menu.
c. Membuat standart recipe besertafood costnya
d. Membuat purchase order.
e. Mengawasi kelancaran kerja di kitchen department secara

kesaluruhan.
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4.2 HASIL ANALISISDAN PEMBAHASAN
4.2.1 Karakteristik Responden

Penelitian ini dilaksanakan pada Travello Hotel Manado dengan sampel
penelitian kepada karyawan. Berdasarkan data yang diperoleh, maka berikut ini

akan menguraikan gambaran umum responden penelitian.

Kuisioner yang disebarkan 36 eksemplar, semua kuisioner memenuhi
kriteria. Karakteristik responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini terdiri
dari usia, jenis kelamin, pendidikan, masa bekerja dan gaji. Dalam kuisioner
responden tidak perlu mencantumkan identitas pribadi atau nama untuk

kerahasiaan informasi yang diberikan responden.

1. Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin

Berdasarkan dari jenis kelamin, karyawan dibagi menjadi dua yaitu laki-laki
dan perempuan. Dari hasil kuisioner yang disebarkan ditemukan bahwa karyawan
laki-laki 1ebih dominan dibandingkan dengan perempuan. Dari hasil pengolahan
data dapat dilihat bahwa karyawan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 28
orang dengan tingkat persentase 77,77% dan karyawan perempuan sebanyak 8
orang dengan tingkat persentase 22,22%. Adapun jumlah karyawan dapat dilihat

padatabel 4. berikut :

Tabel 3
Jumlah Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin
No JenisKelamin Jumlah (orang)  Persentase (%)
1 Laki-Ilaki 28 77,77
2 Perempuan 8 22,22
Jumlah 36 100

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2015
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan pendidikan karyawan memiliki pendidikan SMA atau SMK
yang paing banyak di temui yaitu orang dengan tingkat persentase 83,33%.
Untuk sarjana S1 terdapat 9 orang dengan tingkat persentase 16,77%

Selengkapnyatabulasi data karyawan dapat dilihat padatabel 5. berikut :

Tabd 4
Jumlah Karyawan Berdasarkan Pendidikan
No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)
1 SMA/SMK 30 83,33
2 Sl 6 16,77
Jumlah 36 100

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2015

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa, karyawan yang paling
banyak bekerja pada Travello Hotel Manado adalah mereka yang berada pada
range usia 18 -25 tahun sebanyak 24 orang dengan tingkat persentase 66,77%,
diikuti usia 26 - 35 tahun yaitu sebanyak 8 orang dengan tingkat persentase
22,22%, kemudian selanjutnya usia 36 - 45 tahun yaitu sebanyak 4 orang dengan
tingkat persentase 11,11%. Dimana jumlah karyawan berdasarkan usia dapat

dilihat padatabel 6 berikut

Tabel 5
Jumlah Karyawan Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah (orang) Persentase (%)
1 18-25Tahun 24 66,77
2 26-35Tahun 8 22,22
3 36-45Tahun 4 11,11
Jumlah 36 100

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan MasaKerja

Pengelompokan karyawan berdasarkan masa kerja memberikan hasil
sebagai berikut : karyawan yang paling banyak memiliki masa kerja 3 - 5 tahun
sebanyak 18 orang dengan tingkat persentase 50%, karyawan dengan masa kerja
1 - 3 tahun sebanyak 10 orang dengan tingkat persentase 27,88%, karyawan
dengan masa kerja >6 tahun sebanyak 8 orang dengan tingkat persentase 22,22%.

Adapun data selengkapnya dapat dilihat padatabel 7 berikut :

Tabel 6
Jumlah Karyawan Berdasarkan Masa Kerja
No MasaKerja Jumlah (orang) Persentase (%)
1 1 -3 tahun 10 27,88
2 3 -5 tahun 18 50
3 > 6 tahun 8 22,22
Jumlah 36 100

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2015

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pegawai

Pengelompokan karyawan berdasarkan Status Pegawai memberikan hasil
sebaga berikut : karyawan dengan status Pegawai terbanyak adalah Karyawan
Tetap dengan jumlah sebanyak 24 orang dengan tingkat persentase 66,77%,
selanjutnya karyawan Kontrak dengan jumlah sebanyak 12 orang dengan tingkat

persentase 33,33%. Adapun data selengkapnya dapat dilihat padatabel 8 berikut
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Tabd 7
Jumlah Karyawan Berdasarkan Status Karyawan
No Status Jumlah (orang) Per sentase (%)
1 Karyawan kontrak 12 33,33
2 Pegawal Tetap 24 66,77
Jumlah 36 100

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2015

4.2.2 Hasl Analisis Deskriptif Statistik

Hasil analisis deskriptif untuk melihat proses penyebaran data berdasarkan
ukuran gejala pusat dari variable Pengawasan dan Efektivitas kerja karyawan dari
jawaban angket responden. Disamping itu akan dijelaskan juga total skor
penyebaran data jawaban responden secara keseluruhan untuk variabel
Pengawasan (X) dan Efektivitas Kerja (Y) Sebelum melakukan analisis maka
terlebih dahulu variabel-variabel penelitian dideskripsikan untuk mengetahui
karakteristik setigp variabel. Data yang dikumpulkan dari 36 responden
ditabulasi menurut variabel penelitian dan dideskripsikan dengan bantuan fasilitas
Data Analysis dari Microsoft Excel. Hasil analisis deskriptif disgjikan pada tabel

8 berikut :
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Tabd 8
Deskrips Variabel Pendlitian
Pengawasan (X) dan EfektivitasKerja (Y)

Deskriptif PENGAWASAN (X) EFEKTIVITASKERJA

Statistik ()

Mean 31,66666667 29,80555556
Standard Error 0,708228284 0,720250667
Median 33 31
Mode 36 31
Standard 4,249369701 4,321504
Deviation

Sample 18,05714286 18,67539683
Variance

Kurtosis 0,389532585 0,884568652
Skewness -0,98275711 -1,044857927
Range 17 19
Minimum 21 17
Maximum 38 36
Sum 1140 1073
Count 36 36

Sumber Data Penggelolaan Pribadi 2015
Untuk penjelasan deskriptif statistik penelitian  mengenai  variabel

Pengawasan dan variable Efektivitas Kerja dapat dijelaskan sebagai berikut :

1 Deskripsi Pengawasan (X)

Berdasarkan hasil deskriptif statistik pada tabel 8 diperoleh nila
Maximum 38 dan Minimum 21 atau memiliki Range 17 serta nilai Sample
Variance 18,05 dengan nilai Standard Error 0,708. Ha ini menggambarkan
Pengawasan pada Travello Hotel Manado memiliki varias nilai yang signifikan
dengan tingkat kesalahan yang kecil, sehingga dapat digunakan sebagai variabel
penelitian. Pada tabel 8 tersebut juga diperoleh nilai Mean 31,66 dengan nilai

Skewness -0,982 dan nilai Kurtosis 0,389 yang mengarakterisasikan dergjat
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asimetri dari distribusi data Pengawasan disekitar nila Median 31. Hal ini
menggambarkan Pengawasan pada Travello Hotel Manado terdistribusi normal
dengan Standard Deviation 4,249. Dengan katalain, Pengawasan pada Travello
Hotel Manado Manado belum maksimal.

2. EfektivitasKerja(Y)

Berdasarkan hasil deskriptif statistik pada tabel 8 diperoleh nilai
Maximum 36 dan Minimum 17 atau memiliki Range 19 serta nila Sample
Variance 18,675 dengan nilai Standard Error 0,720. Hal ini menggambarkan
bahwa Efektivitas kerja pada Travello Hotel Manado memiliki variasi nilai yang
signifikan dengan tingkat kesalahan yang kecil, sehingga dapat digunakan sebagai
variabel penelitian.

Pada tabel 8 tersebut juga diperoleh nila Mean 29,805 dengan nilai
Skewness -1,044 dan nilai Kurtosis 0,884 yang mengarakterisasikan dergjat
asimetri dari distribus data Efektivitas kerja disekitar nila Median 31. Hal ini
menggambarkan bahwa Efektivitas pada Travello Hotel Manado terdistribusi
normal dengan Standard Deviation 4,321. Dengan kata lain Efektivitas Kerja
pada Travello Hotel Manado belum maksimal.

4.2.3 Total Skor Jawaban

Untuk mengetahui seberapa besar jawaban responden dari masing-masing
varaibel besertajawaban setiap instrument dari 36 responden dalam hal ini
Pengawan (X) dan Efektivitas Kerja (Y) maka peneliti akan mengkaji seberapa
baik total skor dari jawaban responden yang terkait dengan penelitian ini, adalah

sebagai berikut :
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1. Total Skor Pengawasan (X)

Instrumen penelitian untuk variabel Pengawasan sebanyak 10 pernyataan
dengan 5 opsi yang diberikan skor 1 — 5, dan jumlah responden sebanyak 36
orang. Jumlah skor kriterium ( bila setiap item mendapat skor tertinggi) =5 x 10
x 36 = 1800. Untuk ini skor tertinggi =5, jumlah item = 10 dan jumlah responden
= 36.

umlah skor hasil jawaban responden untuk variabel Pengawasan dari 36
responden berjumlah = 1140. Dengan demikian Pengawasan  menurut persepsi
36 responden itu = 1140 : 1800 = 63,33% berdasarkan jawaban responden. Hal

ini secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut:

Gambar 3
Total Skor Pengawasan (X)

0 450 900 1140 1350 1800

e @ 1+ 0 6
|
63,33%

Tidak Kurang Cukup Baik Sangat
Bak Baik Baik Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti 2015

Total skor untuk variabel Pengawasan (X) berjumlah : 1140 termasuk dalam
kategori interval “Cukup baik”, mendekati baik. Dari hasil analisis tentang skor
jawaban responden baru 45,5% hal ini menunjukkan bahwa Pengawasan masih
terletak pada kwadran 11l artinya masih perlu dimaksmalkan dalam menunjang

Kerjakaryawan pada Travello Hotel Manado.



53

2. Total Skor EfektivitasKerja (Y)

Instrumen penelitian untuk variabel Kinerja sebanyak 10 pernyataan
dengan 5 opsi yang diberikan skor 1 — 5, dan jumlah responden sebanyak 36
orang. Jumlah skor kriterium ( bila setiap item mendapat skor tertinggi) =5x 10
x 36 = 1800. Untuk ini skor tertinggi =5, jumlah item = 10 dan jumlah responden
= 36.

Jumlah skor hasil jawaban responden untuk variabel Efektivitas kerja dari
36 responden berjumlah = . Dengan demikian Efektivitas menurut persepsi 36
responden itu = 1073 : 1800 = 59,61 % berdasarkan jawaban responden. Hal ini

secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut:

Gambar 4
Total Skor EfektivitasKerja(Y)

0 450 900 1073 1350 1800

e @ s O €
|
59,61%

Tidak Kurang Cukup Baik Sangat
Bak Baik Baik Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti 2015

Total skor untuk variabel Efektivitas Kerja (Y) berjumlah : 1202 termasuk
dalam kategori interval *“ Cukup baik”, mendekati sangat baik. Dari hasil analisis
tentang skor jawaban responden baru 59,61% hal ini  menunjukkan bahwa
Efektivitas Kerja masih terletak pada kwadran Il artinya mash perlu

dimaksimalkan dalam perkerjaan karyawan pada Travello Hotel Manado.



4.2.4 Analisis Deskriptif Perpernyataan

Dari hasil analisis data yang telah diperoleh, dapat dilihat dari jumlah data
yang ada yaitu 36 responden. Maka dari 36 responden tersebut akan diuraikan
jawaban-jawaban tiap variabel berisi beris 20 pernyataan yang dibagi dalam 10
pernyataan untuk variabel X (Pengawasan) dan 10 pernyataan untuk variabel Y

(Efektivitas). Dapat dilihat dalam tabel-tabel berikut ini:

1. Pengawasan

Tabel 9
Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Nomor 1, Pengawsan
Berdasarkan Standart Yang Obj ektif

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase

Jawaban Responden (%)

5 Sangat Setuju 12 33,33

4 Setuju 11 30,55

3 Ragu-Ragu 10 27,79

2 Kurang Setuju 3 8,33

1 Tidak Setuju 0 0
Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 9 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor satu ada
12 Responden yang menjawab sangat setuju dengan bobot nilai 5 dan dengan
presentasi 33,33%, sedangkan 11 orang menjawab setuju dengan bobot nilai 4 dan
dengan presentasi sebesar 30,55%, sedangkan 10 orang menjawab ragu-ragu
dengan bobot nila 3 dan dengan presentasi sebesar 27,79%, dan 3 orang
menjawab kurang setuju dengan bobot nilai 2 dengan presentasi sebesar 8,33%,

dan tidak adaresponden yang menjawab tidak setuju dengan bobot nilai 1.
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Dari jawaban responden berdasarkan tabel 9 dapat dilihat banyak
responden menyatakan Sangat setuju dengan kegiatan Pengawasan berdasarkan
Standart yang objektf, dengan presentasi 33,33% atau 12 responden. Sejalan dengan
hal tersebut bahwa ternyata menurut para responden pengawasan yang dilakukan

oleh pihak mang emen sudah sesuai dengan standart yang objektif.

Tabel 10
Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Nomor 2, Pengawasan
Berorientasi Pada Peraturan-Peratran Yang Berlaku

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase

Jawaban Responden (%)

5 Sangat Setuju 14 38,88

4 Setuju 11 30,55

3 Ragu-Ragu 7 19,44

2 Kurang Setuju 4 11,11

1 Tidak Setuju 0 0
Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 10 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor dua
ada 14 Responden yang menjawab sangat setuju dengan bobot nilai 5 dan dengan
presentasi 38,88%, sedangkan 11 orang menjawab setuju dengan bobot nilai 4 dan
dengan presentasi sebesar 30,55%, sedangkan 7 orang menjawab ragu-ragu
dengan bobot nilai 3 dan dengan presentasi sebesar 19,44%, dan 4 orang
menjawab kurang setuju dengan bobot nilai 2 dengan presentasi sebesar 11,11%,

dan tidak adaresponden yang menjawab tidak setuju dengan bobot nilai 1.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 10 dapat dilihat banyak
responden menyatakan Sangat setuju dengan kegiatan Pengawasan Berorientasi pada
peraturan-peraturan yang berlaku, dengan presentasi 38,88% atau 14 responden.

Sgjaan dengan hal tersebut bahwa ternyata menurut para responden pengawasan
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yang dilakukan oleh pihak mangemen sudah berorientasi pada peraturan-

peraturan yang berlaku.

Tabel 11
Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Nomor 3, Pimpinan M elakukan
Penilaian Terhdap Kerja Tiap Karyawan

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)
5 Sangat Setuju - -
4 Setuju 1 2,77
3 Ragu-Ragu 24 66,66
2 Kurang Setuju 9 25
1 Tidak Setuju 2 5,55
Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 201

Berdasarkan tabel 11 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor tiga
tidak ada yang menjawab sangat setuju, sedangkan 1 orang menjawab setuju
dengan bobot nilai 4 dan dengan presentasi sebesar 2,77%, sedangkan 24 orang
menjawab ragu-ragu dengan bobot nilai 3 dan dengan presentasi sebesar 66,66%,
dan 9 orang menjawab kurang setuju dengan bobot nilai 2 dengan presentasi
sebesar 25%, dan 2 orang menjawab tidak setuju dengan bobot nilai 1 dan

presentasi sebesar 5,55%.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 11 dapat dilihat banyak
responden menyatakan Ragu-ragu dengan kegiatan Pimpinan melakukan penilaian
terhadap kerja tiap karyawan, dengan presentasi 66,66% atau 24 responden. Sejalan
dengan hal tersebut bahwa pihak mangemen harus meningkatkan lagi tentang

mel akukan penilaian terhadap kerjatiap karyawan.
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Tabd 12
Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Nomor 4, Pimpinan Melakukan
Penilaian Pengukuran Seraca Rutin

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)
5 Sangat Setuju - -
4 Setuju - -
3 Ragu-Ragu 21 58,33
2 Kurang Setuju 9 25
1 Tidak Setuju 6 16,66
Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 12 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor empat
tidak ada yang menjawab sangat setuju, Juga dengan setujuh tidak ada yang
menjawab, sedangkan 21 orang menjawab ragu-ragu dengan bobot nilai 3 dan
dengan presentasi sebesar 58,33%, dan 9 orang menjawab kurang setuju dengan
bobot nilai 2 dengan presentasi sebesar 25%, dan 6 orang menjawab tidak setuju

dengan bobot nilai 1 dan presentasi sebesar 16,66%.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 12 dapat dilihat banyak
responden menyatakan Ragu-ragu dengan kegiatan Pimpinan melakukan pengukuran
secara teratur, dengan presentasi 58,33% atau 21 responden. Sejalan dengan hal
tersebut bahwa pihak mangemen harus meningkatkan lagi tentang melakukan
pengukuran secara teratur terhadap kerja tiap karyawan. karna dalam kuesioner
yang penulis jalankan bahwa para karyawan merasa bahwa dari pihak mangemen

kurang melakukan pengukuran terhadap para karyawan yang ada.
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Tabel 13
Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Nomor 5, Pengawasan Pada
Tiap Bagian Divis Kerja

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)

5 Sangat Setuju - -

4 Setuju 22 61,11
3 Ragu-Ragu 10 27,78
2 Kurang Setuju 3 8,33
1 Tidak Setuju 1 2,78

Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 13 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor Lima
tidak ada yang menjawab sangat setuju, sedangkan 22 orang menjawab Setujuh
dengan bobot nilai 4 dan dengan presentasi sebesar 61,11%, sedangkan 10 orang
menjawab ragu-ragu dengan bobot nilai 3 dan dengan presentasi sebesar 27,78%,
dan 3 orang menjawab kurang setuju dengan bobot nilai 2 dengan presentasi
sebesar 8,33%, dan 1 orang menjawab tidak setuju dengan bobot nilai 1 dan

presentasi sebesar 2,78%.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 13 dapat dilihat banyak
responden menyatakan Setujuh dengan, dengan presentasi 61,11% atau 22
responden. Sejalan dengan hal tersebut bahwa ternyata menurut para responden
Proses pengamatan pelaksanaan pengawasan pada tiap di bagian divisi kerja

sudah di jalankan dengan baik oleh pihak manajemen.
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Tabel 14
Tanggapan Responden M engenai Pernyataan Nomor 6, Pengawasan Kerja
Sesuai Dengan Program Dilakukan Secara Bertahap

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)

5 Sangat Setuju - -

4 Setuju 15 41,67
3 Ragu-Ragu 15 41,67
2 Kurang Setuju 6 16,67
1 Tidak Setuju - -

Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 14 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor enam
tidak ada yang menjawab sangat setuju, sedangkan 15 orang menjawab Setujuh
dengan bobot nilai 4 dan dengan presentasi sebesar 41,67,11%, sedangkan 15
orang menjawab ragu-ragu dengan bobot nilai 3 dan dengan presentasi sebesar
41.67%, dan 6 orang menjawab kurang setuju dengan bobot nilai 2 dengan
presentasi sebesar 16,67%, dan tidak ada yang menjawab tidak setuju dengan

bobot nilai 1.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 14 dapat dilihat banyak
responden menyatakan Setujuh dengan, dengan presentasi 41,67% atau 15
responden. Sejalan dengan hal tersebut bahwa ternyata menurut para responden
Proses Pengawasan kerja sesuai dengan program dilakukan secara bertahap sudah di

jalankan dengan baik oleh pihak manajemen.
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Tabd 15
Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Nomor 7, Pimpinan
Membandingkan Pekerjaan Tiap Karyawan

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)

5 Sangat Setuju - -

4 Setuju - -

3 Ragu-Ragu 21 58,33
2 Kurang Setuju 10 27,78
1 Tidak Setuju 5 13,89

Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 15 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor tujuh
tidak ada yang menjawab sangat setuju, dan juga yang menjawab setujuh tidak
ada, sedangkan 21 orang menjawab ragu-ragu dengan bobot nilai 3 dan dengan
presentasi sebesar 58.33%, dan 10 orang menjawab kurang setuju dengan bobot
nilai 2 dengan presentasi sebesar 27,78%, dan yang menjawab tidak setuju ada 5

dengan presentasi sebesar 13,89% dengan bobot nilai 1.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 15 dapat dilihat banyak
responden menyatakan Ragu-ragu, dengan presentasi 58,33% atau 21 responden.
Sgjalan dengan ha tersebut bahwa ternyata menurut para responden Proses

Pengawasan dengan cara membandingkan pekrjaan tiap karyawan masih belum berjalan

dengan baik dan perlu di perhatiakn oleh pihak manajemen.
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Tabel 16
Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Nomor 8, Pengawasan
Pimpinan memberikan umpan balik terhadap pelaksanaan kerja karyawan.

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)

5 Sangat Setuju - -

4 Setuju 1 2,78
3 Ragu-Ragu 20 55,56
2 Kurang Setuju 10 27,78
1 Tidak Setuju 5 13,89

Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 16 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor
delapan tidak ada yang menjawab sangat setuju, sedangkan yang menjawab
setujuh ada 1 orang dengan prensasi 2,78, sedangkan 20 orang menjawab ragu-
ragu dengan bobot nilai 3 dan dengan presentasi sebesar 55,56%, dan 10 orang
menjawab kurang setuju dengan bobot nilai 2 dengan presentasi sebesar 27,78%,
dan yang menjawab tidak setuju ada 5 dengan presentasi sebesar 13,89% dengan

bobot nilai 1.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 16 dapat dilihat banyak
responden menyatakan Ragu-ragu, dengan presentasi 55,56% atau 20 responden.
Sgjalan dengan ha tersebut bahwa ternyata menurut para responden Proses

Pengawasan dengan memberikan umpan balik terhadap pelaksanaan kerja karyawan.
masih belum berjalan dengan baik dan perlu di perhatiakn oleh pihak manajemen agar

titingkatkan lagi.
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Tabd 17
Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Nomor 9, Pimpinan
memper baiki berbagai penyimpangan atau kesalahan yang terjadi

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)

5 Sangat Setuju - -

4 Setuju 22 61,67
3 Ragu-Ragu 12 33,33
2 Kurang Setuju 2 5,56
1 Tidak Setuju - -

Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 17 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor
sembilan tidak ada yang menjawab sangat setuju, sedangkan 22 orang menjawab
Setujuh dengan bobot nilai 4 dan dengan presentasi sebesar 61,67%, sedangkan
12 orang menjawab ragu-ragu dengan bobot nilai 3 dan dengan presentasi sebesar
33.33%, dan 2 orang menjawab kurang setuju dengan bobot nilai 2 dengan
presentasi sebesar 5,56%, dan tidak ada yang menjawab tidak setuju dengan bobot

nilai 1.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 17 dapat dilihat banyak
responden menyatakan Setujuh dengan, dengan presentasi 61,67% atau 22
responden. Sejalan dengan hal tersebut bahwa ternyata menurut para responden
Proses Pengawasan kerja dengan memperbaiki berbagai penyimpangan atau kesalahan

yang terjadi sudah di jalankan dengan baik oleh pihak manajemen.
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Tabel 18
Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Nomor 10, Tindakan
perbaikan di lakukan dilakukan dengan baik oleh pimpinan

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)
5 Sangat Setuju - -
4 Setuju 23 63,89
3 Ragu-Ragu 9 25
2 Kurang Setuju 4 11,11
1 Tidak Setuju - -
Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 18 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor
sepuluh tidak ada yang menjawab sangat setuju, sedangkan 23 orang menjawab
Setujuh dengan bobot nilai 4 dan dengan presentasi sebesar 63,89%, sedangkan 9
orang menjawab ragu-ragu dengan bobot nilai 3 dan dengan presentasi sebesar
25%, dan 4 orang menjawab kurang setuju dengan bobot nilai 2 dengan presentasi

sebesar 11,11%, dan tidak ada yang menjawab tidak setuju dengan bobot nilai 1.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 18 dapat dilihat banyak
responden menyatakan Setujuh dengan, dengan presentas 63,89% atau 23
responden. Sejalan dengan hal tersebut bahwa ternyata menurut para responden
Proses Pengawasan kerja dengan Tindakan perbaikan di lakukan dilakukan dengan

baik oleh pimpinan sudah di jalankan dengan baik oleh pihak mangemen.



2. EfektivitasKerja

Tabel 19
Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Nomor 11, Anda
menyesuaikan diri terhadap perubahanyang terjadi

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)

5 Sangat Setuju - -

4 Setuju 6 16,67
3 Ragu-Ragu 17 47,22
2 Kurang Setuju 11 30,56
1 Tidak Setuju 2 5,56

Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 19 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor
Sebelas tidak ada yang menjawab sangat setuju, sedangkan yang menjawab
setujuh ada 6 orang dengan prensasi 16,67 sedangkan 17 orang menjawab ragu-
ragu dengan bobot nilai 3 dan dengan presentasi sebesar 47,22%, dan 11 orang
menjawab kurang setuju dengan bobot nilai 2 dengan presentasi sebesar 30,5696,
dan yang menjawab tidak setuju ada 2 dengan presentasi sebesar 5,56% dengan

bobot nilai 1.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 19 dapat dilihat banyak
responden menyatakan Ragu-ragu, dengan presentasi 47,22% atau 17 responden.
Sejalan dengan hal tersebut bahwa ternyata menurut para responden Efektiivias
kerja karyawan dengan indikator Penyesuaian diri dengan penryataan
menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi masih kurang dan perlu di

tinggatkan lagi oleh para karyawan Travello hotel manado.
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Tabel 20
Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Nomor 12, bersosialisasi
dengan siapapun pada saat melakukan pekerjaan

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)
5 Sangat Setuju - -
4 Setuju 9 25
3 Ragu-Ragu 10 27,78
2 Kurang Setuju 15 41,67
1 Tidak Setuju 2 5,56
Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 20 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor Dua
belas tidak ada yang menjawab sangat setuju, sedangkan 9 orang menjawab
Setujuh dengan bobot nilai 4 dan dengan presentasi sebesar 25%, sedangkan 10
orang menjawab ragu-ragu dengan bobot nilai 3 dan dengan presentasi sebesar
27,78%, dan 15 orang menjawab kurang setuju dengan bobot nilai 2 dengan
presentasi sebesar 41,67%, dan 2 orang menjawab tidak setuju dengan bobot nilai

1 dan presentasi sebesar 5,56%.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 20 dapat dilihat banyak
responden menyatakan Kurang setujuh, dengan presentasi 41,67% atau 15
responden. Sejalan dengan hal tersebut bahwa ternyata menurut para responden
Efektivitas kerja karyawan dengan indikator bersosialisasi dengan siapapun pada
saat melakukan pekerjaan masih kurang dan perlu di tinggakkan oleh para

karywan dapat mel aksanakan pekrjaan mereka dengan baik.
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Tabd 21
Tanggapan Responden M engenai Pernyataan Nomor 13, Dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan sasuai keinginan perusahaan

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)
5 Sangat Setuju - -
4 Setuju 18 50
3 Ragu-Ragu 13 36,11
2 Kurang Setuju 4 11,11
1 Tidak Setuju 1 2,78
Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 21 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor tiga
belas tidak ada yang menjawab sangat setuju, sedangkan 18 orang menjawab
Setujuh dengan bobot nilai 4 dan dengan presentasi sebesar 50%, sedangkan 13
orang menjawab ragu-ragu dengan bobot nilai 3 dan dengan presentasi sebesar
36,11%, dan 4 orang menjawab kurang setuju dengan bobot nilai 2 dengan
presentasi sebesar 11,11%, dan 1 orang dengan presentase 2,78 ada yang

menjawab tidak setuju dengan bobot nilai 1.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 21 dapat dilihat banyak
responden menyatakan Setujuh dengan, dengan presentass 50% atau 18
responden. Sejalan dengan hal tersebut bahwa ternyata menurut para responden
Proses Efektivitas kerja karyawan dengan indikator dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan baik dan sasuai keinginan perusahaan sudah berjalan dengan baik dan

tidak ada pengarunya bagi pihak mang emen.
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Tabel 22
Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Nomor 14, selalu
meningkatkan mutu hasil kerja

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)

5 Sangat Setuju - -

4 Setuju 21 58,33
3 Ragu-Ragu 10 27,78
2 Kurang Setuju 5 13,89
1 Tidak Setuju - -

Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 22 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor empat
belas tidak ada yang menjawab sangat setuju, sedangkan 21 orang menjawab
Setujuh dengan bobot nilai 4 dan dengan presentasi sebesar 58,33%, sedangkan
10 orang menjawab ragu-ragu dengan bobot nilai 3 dan dengan presentasi sebesar
27,78%, dan 5 orang menjawab kurang setuju dengan bobot nilai 2 dengan
presentasi sebesar 13,89%, dan tidak ada yang menjawab tidak setuju dengan

bobot nilai 1.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 22 dapat dilihat banyak
responden menyatakan Setujuh dengan, dengan presentas 58,33% atau 21
responden. Sgjalan dengan hal tersebut bahwa ternyata menurut para responden
Proses Efektivitas kerja karyawan dengan indikator selalu meningkatkan mutu
hasil kerja sudah berjalan dengan baik dan tidak ada pengarunya bagi pihak

manajemen.
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Tabel 23
Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Nomor 15, Anda memperoleh
pengalaman dan peningkatan kemampuan selamakerja

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)
5 Sangat Setuju - -
4 Setuju 7 19,44
3 Ragu-Ragu 19 52,78
2 Kurang Setuju 9 25
1 Tidak Setuju 1 2,78
Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 23 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor lima
belas tidak ada yang menjawab sangat setuju, sedangkan 7 orang menjawab
Setujuh dengan bobot nilai 4 dan dengan presentasi sebesar 19,44%, sedangkan
19 orang menjawab ragu-ragu dengan bobot nilai 3 dan dengan presentasi sebesar
52,78%, dan 1 orang menjawab kurang setuju dengan bobot nilai 2 dengan
presentasi sebesar 2,78%, dan tidak ada yang menjawab tidak setuju dengan bobot

nilai 1.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 22 dapat dilihat banyak
responden menyatakan raguh-raguh dengan, dengan presentasi 52,78% atau 19
responden. Sgjalan dengan hal tersebut bahwa ternyata menurut para responden
Proses Efektivitas kerja karyawan dengan indikator selau memperoleh
pengalaman dan peningkatan kemampuan selama kerjamangemen masih kurang

dan perlu di tingkatkan lagi oleh para karyawan di travello hotel manado
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Tabel 24
Tanggapan Responden M engenai Pernyataan Nomor 16, Pekerjaan Yang
Anda Lakukan Membuat Anda M erasa Senang Dan Puas

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)

5 Sangat Setuju 1 3

4 Setuju 6 16,67
3 Ragu-Ragu 17 47,22
2 Kurang Setuju 11 30,56
1 Tidak Setuju 1 3

Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 24 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor enam
belas ada 1 orang yang menjawab sangat setuju dengan presentase 3%, sedangkan
6 orang menjawab Setujuh dengan bobot nilai 4 dan dengan presentasi sebesar
16,67%, sedangkan 17 orang menjawab ragu-ragu dengan bobot nilai 3 dan
dengan presentasi sebesar 47,22%, dan 11 orang menjawab kurang setuju dengan
bobot nilai 2 dengan presentasi sebesar 30,56%, dan 1 orang ada yang menjawab

tidak setuju dengan bobot nilai 1 dengan presentase 3%.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 24 dapat dilihat banyak
responden menyatakan raguh-raguh dengan, dengan presentasi 47,22% atau 17
responden. Sgjalan dengan hal tersebut bahwa ternyata menurut para responden
Proses Efektivitas kerja karyawan dengan indikator Pekerjaan yang anda lakukan
membuat anda merasa senang dan puas masih kurang dan perlu di tingkatkan lagi

oleh para karyawan di travello hotel manado.
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Tabel 25
Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Nomor 17, Penilaian Prestasi
Kerja Perusahaan Dilaksanakan Dengan Baik

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)
5 Sangat Setuju - -
4 Setuju - -
3 Ragu-Ragu 18 50
2 Kurang Setuju 13 36,11
1 Tidak Setuju 5 13,89
Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 25 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor tujuh
belas tidak ada yang menjawab sangat setuju, juga tidak ada yang menjawab
Setujuh, sedangkan 18 orang menjawab ragu-ragu dengan bobot nilai 3 dan
dengan presentasi sebesar 50%, dan 13 orang menjawab kurang setuju dengan
bobot nilai 2 dengan presentasi sebesar 36,11%, dan yang menjawab tidak setuju

dengan bobot nilai 1 ada 5 orang dengan presentase 13,89%.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 25 dapat dilihat banyak
responden menyatakan raguh-raguh dengan, dengan presentasi 50% atau 18
responden. Sgjalan dengan hal tersebut bahwa ternyata menurut para responden
Proses Efektivitas kerja karyawan dengan indikator Penilaian prestas kerja
perusahaan dilaksanakan dengan baik masih kurang dan perlu di tingkatkan lagi oleh

para karyawan di travello hotel manado.
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Tabel 26
Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Nomor 18, Prestasi Didukung
Oleh Hubungan Y ang Harmonis Antar Atasan Dengan Bawahan

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)

5 Sangat Setuju - -

4 Setuju - -

3 Ragu-Ragu 20 55,56
2 Kurang Setuju 12 33,33
1 Tidak Setuju 4 11,11

Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 26 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor
delapan belas tidak ada yang menjawab sangat setuju, juga tidak ada yang
menjawab Setujuh, sedangkan 20 orang menjawab ragu-ragu dengan bobot nilai
3 dan dengan presentasi sebesar 56,56%, dan 12 orang menjawab kurang setuju
dengan bobot nilai 2 dengan presentasi sebesar 33,33%, dan yang menjawab tidak

setuju dengan bobot nilai 1 ada 4 orang dengan presentase 11,11%.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 26 dapat dilihat banyak
responden menyatakan raguh-raguh dengan, dengan presentasi 55,56% atau 20
responden. Sgjalan dengan hal tersebut bahwa ternyata menurut para responden
Proses Efektivitas kerja karyawan dengan indikator Prestasi didukung oleh hubungan
yang harmonis antar atasan dengan bawahan masih kurang dan perlu di tingkatkan

lagi oleh para karyawan di travello hotel manado.
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Tabd 27
Tanggapan Responden M engenai Pernyataan Nomor 19, Setiap karyawan
memberikan kontribus tinggi agar tujuan organisas ter capai

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)

5 Sangat Setuju - -

4 Setuju 19 52,78
3 Ragu-Ragu 14 38,89
2 Kurang Setuju 3 8,33
1 Tidak Setuju - -

Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 27 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor
sembilan belas tidak ada yang menjawab sangat setuju, sedangkan 19 orang
menjawab Setujuh dengan bobot nilai 4 dan dengan presentasi sebesar 52,78%,
sedangkan 14 orang menjawab ragu-ragu dengan bobot nilai 3 dan dengan
presentasi sebesar 38,89%, dan 3 orang menjawab kurang setuju dengan bobot
nilai 2 dengan presentasi sebesar 8,33%, dan tidak ada yang menjawab tidak

setuju dengan bobot nilai 1.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 27 dapat dilihat banyak
responden menyatakan Setujuh dengan, dengan presentasi 52,78% atau 19
responden. Sejalan dengan hal tersebut bahwa ternyata menurut para responden
Proses Efektivitas kerja karyawan dengan indikator Setiap karyawan memberikan
kontribusi tinggi agar tujuan organisasi tercapai dan sudah berjalan dengan baik

dan tidak ada pengarunya bagi pihak manajemen.
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Tabel 28
Tanggapan Responden M engenai Pernyataan Nomor 20, Pimpinan | kut
Memberikan Kontribus Karyawan Pada Saat Bekerja

Skor Keterangan Jumlah  Prosentase
Jawaban Responden (%)
5 Sangat Setuju - -
4 Setuju 22 61,11
3 Ragu-Ragu 10 27,78
2 Kurang Setuju 4 11,11
1 Tidak Setuju - -
Jumlah 36 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan tabel 28 diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan nomor dua
puluh tidak ada yang menjawab sangat setuju, sedangkan 22 orang menjawab
Setujuh dengan bobot nilai 4 dan dengan presentasi sebesar 61,11%, sedangkan
10 orang menjawab ragu-ragu dengan bobot nilai 3 dan dengan presentasi sebesar
27,78%, dan 4 orang menjawab kurang setuju dengan bobot nilai 2 dengan
presentasi sebesar 11,11%, dan tidak ada yang menjawab tidak setuju dengan

bobot nilai 1.

Dari jawaban responden berdasarkan tabel 28 dapat dilihat banyak
responden menyatakan Setujuh dengan, dengan presentas 61,11% atau 22
responden. Sgjalan dengan hal tersebut bahwa ternyata menurut para responden
Proses Efektivitas kerja karyawan dengan indikator Pimpinan ikut memberikan
kontribusi  karyawan pada saat bekerja sudah berjalan dengan bak dan tidak ada

pengarunya bagi pihak manajemen
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Adapun uji validitas mengetahui besarnya hubungan antara item butir

pertanyaan dengan total item pernyataan untuk masing-masing variable. Yaitu

Pengawasan (X), dan Efektivitas Kerja (Y) adalah sebagai berikut :

1. Uji Validitas Variabel Pengawasan (X)

Untuk jelasnya validitas variabel Pengawasan (X) dapat dilihat koefisien

validitas masing-masing butir pertanyaan sebagai berikut:

Tabel 29

Uji Validitas Variabel Pengawasan (X)

Descriptive Statistics

Daftar Pertanyaan Stat.Produk N Validitas Ket.
Moment (r)

SKOR JAWABAN X.1 0,32 36 0,732 valid
SKOR JAWABAN X.2 0,32 36 0,462 valid
SKOR JAWABAN X.3 0,32 36 0,478 valid
SKOR JAWABAN X.4 0,32 36 0,515 valid
SKOR JAWABAN X.5 0,32 36 0,422 valid
SKOR JAWABAN X.6 0,32 36 0,339 valid
SKOR JAWABAN X.7 0,32 36 0,707 valid
SKOR JAWABAN X.8 0,32 36 0,735 valid
SKOR JAWABAN X.9 0,32 36 0,528 valid
SKOR JAWABAN X.10 0,32 36 0,534 valid
RATA-RATA 0,32 36 0,545 valid
JAWABAN

Sumber: Pengolahan data, 2015

Untuk mengukur nilai validitas Pengawasan (X) ditentukan dengan melihat

nilai o = 0,05 dengan jumlah responden 36 responden sehingga nilai

r

pada

Table Product Moment dan di dapat nilai r= 0,32. Jika hasil validitas berada di

atas 0,32 maka dianggap butir pertanyaan atau instrument sudah valid. Hasil

analsis validitas untuk semua lstrumen padavariabel Pengawasan (X) padatabel

10, hasil analisisnya diatasr = 0,32 sehingga dapat disimpulkan bahwa kesepuluh
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skor pertanyaan atau instrument pada Pengawasan (X) tersebut dinyatakan valid

dan sudah layak untuk dijadikan pengukuran variabel penelitian.

2. Uji Validitas Variabel EfektivitasKerja(Y)
Untuk jelasnya validitas variabel Efektivitas Kerja (Y) dapat dilihat koefisien
validitas masing-masing butir pertanyaan sebagai berikut:

Tabel 30
Uji Validitas Variabel EfetivitasKerja (X)

Descriptive Statistics

Daftar Pertanyaan Stat.Produ N Validitas Ket.
k Moment
(r)

SKOR JAWABAN Y.1 0,32 36 0,789 valid
SKOR JAWABAN Y.2 0,32 36 0,543 valid
SKOR JAWABAN Y.3 0,32 36 0,486 valid
SKOR JAWABAN Y.4 0,32 36 0,531 valid
SKOR JAWABAN Y.5 0,32 36 0,320 valid
SKOR JAWABAN Y.6 0,32 36 0,468 valid
SKOR JAWABAN Y.7 0,32 36 0,553 valid
SKOR JAWABAN Y.8 0,32 36 0,848 valid
SKOR JAWABAN Y.9 0,32 36 0,467 valid
SKOR JAWABAN Y.10 0,32 36 0,687 valid
RATA-RATA JAWABAN 0,32 36 0,569 valid

Sumber: Pengolahan data, 2015
Untuk mengukur nilai validitas Efektivitas Kerja (Y) ditentukan dengan
melihat nilai a = 0,05 dengan jumlah responden 36 responden sehingga nilai r
pada Table Product Moment dan di dapat nilai r=0,32. Jikahasil validitas berada
di atas 0,32 maka dianggap butir pertanyaan atau instrument sudah valid. Hasil
analsis validitas untuk semua Istrumen padavariabel Efektivitas Kerja(Y) pada

tabel 10, hasil anadlisisnya diatas r = 0,32 sehingga dapat dismpulkan bahwa
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kesepuluh skor pertanyaan atau instrument pada Efektivitas Kerja (Y) tersebut

dinyatakan valid dan sudah layak untuk dijadikan pengukuran variabel penelitian.

4.2.6 Uji Redlibilitas

Adapun uji reliabilitas mengetahui untuk mengetahui apakah jawaban
yang diberikan responden dapat dipercaya atau dapat diandalkan dengan
menggunakan analisis reabilitas Croanbarch alpha untuk Variabel Pengawasan

(X) dan Efektivitas Kerja (Y) adalah sebagai berikut :

1. Uji Rdiabilitas Variabel Pengawasan (X)

Untuk mengetahui koefisien reliabilitas maka data diolah dengan softwere
Microsoft Exel sehingga menghasilkan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. Koefisien reliabilitas untuk variabel

Pengawasan (X) disgjikan padatabel dibawah ini.

Tabd 31
Reliabilitas Variabel Pengawasan (X)
ganjil genap
ganjil 1
genap 0,684 1

Sumber: Hasil olahan data 2015

Penguji reabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah jawaban yang
diberikan responden dapat dipercaya atau dapat diandalkan dengan menggunakan
analisis reabilitas melalui metode Croanbarch alpha, dimana suatu instrument
dikatakan reliable bila memiliki koefisien keandalan atau apha sebesar 0.05 atau

lebih.
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Teknik atau rumus ini dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu
instrumen penelitian reliable atau tidak. Dengan kriteria suatu instrument
penelitian dikatakan reliabel bilakoefisien reliabel (r) > 0,6 dan berdasarkan hasil
analisis pada tabel 12 menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas untuk variable
Pengawasan sebesar 0,684 ini berarti instrument penelitian variable Pengawasan
dapat dinyatakan reliable dan layak untuk dijadikan variable dalam pengukuran

penelitian ini karena koefisien reliable > 0,6.

2. Uji Realibilitas Variabel EfektivitasKerja (Y)

Untuk mengetahui koefisien reliabilitas maka data diolah dengan softwere
Microsoft Exel sehingga menghasilkan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. Koefisien reliabilitas untuk variabel
Efektivitas Kerja (Y) disgikan padatabel dibawah ini.

Tabel 32
Reliabilitas Variabel EfektivitasKerja (Y)
ganjil genap
ganjil 1
genap 0,751 1
Sumber: Hasil olahan data 2015

Penguji reabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah jawaban yang diberikan
responden dapat dipercaya atau dapat diandalkan dengan menggunakan analisis
reabilitas melalui metode Croanbarch alpha, dimana suatu instrument dikatakan
reliable bila memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar 0.05 atau lebih.
Teknik atau rumus ini dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu instrumen
penelitian reliable atau tidak. Dengan kriteria suatu instrument penelitian

dikatakan reliabel bila koefisien reliabel (r) > 0,6 dan berdasarkan hasil analisis
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pada tabel 13 menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas untuk variable Efektivitas
Kerja sebesar 0,751 ini berarti instrument penelitian variable Efektivitas Kerja
dapat dinyatakan reliable dan layak untuk dijadikan variable dalam pengukuran
penelitian ini karenakoefisien reliable > 0,6.

4.2.7 Hasl AnalissRegres Dan Korelas

Efektivitas kerja karyawan pada Travello Hotel Manado dapat
dipengaruhi banyak faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal yang
saling berinteraks secara kompleks. Dalam studi pustaka yang diuraikan pada
Bab 2 telah diketahui bahwa variabel-variabel yang menjadi bagian dari model
penelitian ini saling berinteraks secara kompleks. Untuk itu perlu dianalisis

hubungan antara variabel yang menjadi bagain dari model penelitian ini.

Antara korelasi dan regress mempunyai hubungan yang erat. Teknik
korelasi digunakan untuk memprediksi berubahnya nilai variabel tertentu bila
variabel lain berubah. Regresi digunakan untuk analisis antara satu variabel
dengan variabel lain yang secara konseptua mempunyai hubungan kausal atau

fungsional.

Dengan menggunakan kuesioner (terlampir) yang diberikan kepada 36
Karyawan pada Travello Hotel Manado diperoleh data dan ditabulas menurut
variabel penelitian. Data yang terkelompok menurut variabel tersebut dianalisis
dengan bantuan fasilitas Data Analysis Toolpak dari Microsoft Exel Rekapitulas

data hasil penelitian dan hasil analisisregresi korelasi.

Untuk pembuktian hipotesis, dalam penelitian ini dihipotesiskan bahwa:
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a. Terdapat Pengaruh Pengawasan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan pada

Travello Hotel Manado.

Hasil anadlisis antar variable Pengawasan (X) dengan Efektivitas Kerja (),
dapat dilihat pada tabel beserta uraiannya sebagai berikut :

1. Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Sederhana Variabel Pengawasan (X)

dan EfektivitasKerja (Y)

Pada tabel ini disgjikan hasil analisis regresi dan korelasi untuk mengetahui
hubungan, pengaruh antara Pengawasan (X) terhadap Efektivitas Kerja Pada
Travello Hotel Manado Disamping itu juga hasil analisis ini menggunakan
program analysis ToolPak dari Microsft Exel seperti terlihat pada Tabel 14
berikut ini :

Tabel 33
Summary Output Hasil Analisis Regresi Sederhana

Regression Statistics

Multiple R 0,82720
R Square 0,68426
Adjusted R Square 0,67498
Standard Error 2,46372
Observations 36
Sandard Upper
Coefficients Error t Sat P-value  Lower 95% 95%
Intercept 3,16613 3,13042 1,01140 0,31896 -3,19565 9,52793
X Variable 1 0,84124 0,09800 8,58399 4,99E-10 0,64208  1,04040

Sumber: Hasil olahan data 2015
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Analisis Output

Untuk lebih jelasnya mengenai hasil analisis korelassi dan regres antara

variabel Pengawasan (X) terhadap Efektivitas kerja (Y) ini akan diuraikan sbb :

Koefisien Korelas o r = 0,827
Koefisen Determinasi :  r2 = 0,684
Persamaan Regresi Y = a+bX

3,166 + 0,841 X

Nilai koefesien korelasi r = 0,827 menunjukan bahwa Pengawasan
memiliki hubungan sebesar 0,827 terhadap Efektivitas kerja karyawan pada
Travello Hotel Manado. Nilai koefesien determinasi r> = 0,684 menunjukan
bahwa variabel Efektivitas kerja pada Travello Hotel Manado 68,4% dipengaruhi
oleh Pengawasan sisanya 31,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Persamaan regresi antar variabel Pengawasan dan Efektiitas kerja adalah
Y =3,166 + 0,841 X. Hal ini menunjukan bahwa perubahan Efektivitas kerja pada
Travello Hotel Manado ditentukan oleh Pengawasan yang dilakukan oleh
perusahaan. Koefesien regresi variabel X sebesar 0,841 signifikan pada o = 0,05
Jadi, apabila Pengawasan ditingkatkan satu satuan, maka akan meningkatkan
sebesar 0,841 satuan Efektivitas kerja karyawan pada Travello Hotel Manado.
Sebaliknya jika Pengawasan yang dikurangi satu satuan maka akan menurunkan

0,841 satuan Efektivitas kerjapada Travello Hotel Manado.
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4.2.7 Uji Hipotesa
Uji F merupakan uji secara bersama-sama untuk menguji signifikan

pengaruh variabel Pengawasan bersama-sama terhadap variabel Efektivitas kerja

karyawan.
Tabel 34
Rekapitulasi hasil ANOVA
Sgnificance
df SS MS F F
Regression 1 4472618 447,2618 73,68502 4,9945E-10
Residua 34 206,3771 6,069915
Total 35 653,6389

Sumber: Hasil olahan data 2015

Berdasarkan hasil regresi dari tabel di atas menunjukkan Fpiwung Sebesar 73,685
sedangkan hasil Fiage 4.11. ha ini berarti Fhitung> Ftape (73,685 > 4.11)
siginifikan. Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa Pengawasan pengaruh

yang positif dan signifikan terhadap variabel Efektivitas kerja karyawan.
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4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengawasan Berpengaruh Dalam meningkatkan Efektivitas Kerja
Karyawan Pada Travello Hotel Manado

Untuk melihat sggauh mana pengaruh variabel bebas yaitu Pengawasan (X)
terhadap Efektivitas Kerja (Y), maka dilakukan pembahasan berdasarkan
perrmasalahan hasil analiss dan observass data yang dilakukan.  Data
menyebutkan bahwa 68,4% Efektivitas kerja karyawan pada PT Travello Hotel
Manado di tentukan oleh Pengawasan sedangkan 31,6% ditentukan oleh faktor
lain. Hal ini menunjukan bahwa Pengawasan mempunyai pengaruh terhadap
Efektivitas Kerja karyawan. Peningkatan Pengawasan akan meningkatkan
Efektivitas kerja karyawan pada Travello Hotel Manado. Apabila Pengawasan
pada Travello Hotel Manado di tingkatkan maka Efektivitas kerja pada Kantor
tersebut akan bertambah. Sebaliknya, jika pengawasan tidak di perhatikan atau
tidak di tingkatkan, maka Efektivitas kerja pada Travello Hotel Manado akan
menurun.

Selain itu adanya persamaan regresi yang didapatkan adalah Y=Y = 3,166 +
0,841 X. Hal ini menunjukan bahwa perubahan Efektivitas kerja pada Travello
Hotel Manado ditentukan oleh Pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan.
Koefesien regresi variabel X sebesar 0,841 signifikan pada o. = 0,05 Jadi, apabila
Pengawasan ditingkatkan satu satuan, maka akan meningkatkan sebesar 0,841
atau satuan Efektivitas kerja karyawan pada Travello Hotel Manado. Sebaliknya
jika Pengawasan yang dikurangi satu satuan maka akan menurunkan 0,841 satuan

Efektivitas kerja pada Travello Hotel Manado. Intercept yang dihasilkan dari
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hasil analisis sebesar 3,166 berarti tanpa adanya pengawasan, besar skor
efektivitas adlah 3,166

Penelitian ini juga, mendukung penelitin lain yang hasil penelitiannya sama
dengan pendlitian ini. Diiana handayana (2013) dengan hasil pendlitian
menunjukkan bahwa Pengawasan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Efektivitas kerja karyawan di Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan
Perlindungan Masyarakat Kabupaten Ciamis.

Pengawasan merupakan salah satu fungss dalam mangemen suatu
organisasi. Dimana memiliki arti suatu proses mengawasi dan mengevaluasi suatu
kegiatan. Suatu Pengawasan dikatakan penting karena Tanpa adanya pengawasan
yang baik tentunya akan menghasilkan tujuan yang kurang memuaskan, baik bagi
organisasinya itu sendiri maupun bagi para pekerjanya. Menurut Siagian (2006)
pengawasan adalah Proses pengamatan daripada pelaksanaan seluruh kegiatan
organisas untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang sedang dilakukan
berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. hal ini jika
dilihat pengawasan sangat menentukan dalam meningkatkan efektivitas kerja
karyawan karna menurut Steers (2005) salah satu faktor yang mempengaruhi
Efektivitas kerja adalah Pengawasan.

Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam
jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan
sgjumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan
keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil
kegiatan semakin mendekati sasaran,berarti makin tinggi efektivitasnya (Siagian

2001). Travello Hotel Manado harus mengambil langka-langka antisipasi dalam



persoalan Pengawasan agar kinerja dapat meningkat secara singifikan. Namun
berdasarkan hasil observas penulis pengawasan yang di terapkan di travello hotel
manado masih kurang dan mengagibatkan efektivitas kerja karyawan berkurang.
hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa pimpinan kurang melakukan pengukuran
kerja setiap karyawan yang membuat karyawan menjadi malas untuk bekerja yang
mengagibatkan pekerjaan yang karyawan sering kali tidak sesuai dengan harapan
pimpinan seperti proses pembersihaan kamar yang tidak kelar secara tepat waktu,
salah dalam membawa Request dari tamu. juga penulis mendapati bawah salah satu
indikator pengawasan yaitu adanya usaha membandingkan berdasarkan observasi dan
koesioner (terlampir) ternyata indikator ini masih kurang dan perlu di tinggkatkan.
karna jika tidak ada proses membandingkan pekerjaan yang dilakukan oleh pimpinan
anatar karyawan akan membuat karyawan tidak punya daya bersaing dalam bekerja
antar karyawan dan tidak akan memgembangkan kealihan mereka yang miliki.

hal ini juga yang memicu Efektivitas kerja karyawan berkurang karna
seperti hasil observasi dan koesioner (terlampir) bahwa ada 3 indikator dari
Variabel efektivitas kerja berkurang yang pertama adalah Indokator Penyesuaian
diri, seseorang yang tiadak mampu menyesuaikan diri dengan pekerjaannya akan
membuat apa yang ia kerjakan menjadi tidak sesual dengan keinginan perusahaan
hal ini juga sesaui dengan apa yang penulis lihat ketika melakukan observas ada
karyawan yang bekerja tidak baik dan selau membuat masalah karna ia tidak
mampu untuk menyesuaikan dirinya dengan pekrjaan yang ia lakukan. indikator
yang kedua adalah kepuasan kerja penulis melihat para karyawan travello hotel
manado masih kurang puas dengan pekrjaan yang meraka lakukan di sebabkan

pekerjaan yang mereka lakukan hanya itu-itu sgja dan tidak pernah untuk di ukur
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tau di bandingkan dengan kerja karyawan lainnya. indokator ketiga adalah
kemampuan berlabah (prestasi kerja) sesaui hasil observasi dan koesioner
(terlampir) bahwa para karywan travello hotel manado kemampuan mereka untuk
berlaba (prestasi kerja) masih kurang dan perlu di tinggkatkan agar mereka

mampu menghasilkan sesuai yang berguna bagi merka.

jadi, dapat dikatakan bahwa menurunya Efektivitas kerja karyawa di
sebabkan oleh Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan atau mangemen

travello hotel manado .



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka

penulis menarik beberapa kesimpulan atas hasil analisis tersebut yaitu:

1.

Terdapat pengaruh positif Pengawasan terhadap Kinerja karyawan dimana
hasil perhitungan Friwng>Frane pada o = 0,05 dengan nilai Friwng 73,685 lebih
besar dari tiape 4,11 hasil ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
antaravariabel Pengawasan terhadap Efektivitas kerja.

Analisi regresi linier sederhana menghasilkan formula:

Y = 3,166 + 0,841 X. Artinya bahwa setiap kenaikan variable Pengawasan
akan meningkatkan Efektivitas kerja pada Travello Hotel Manado.

Pengawasan berpengaruh pada Efektivitas Kerja ditujukan oleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,749 atau 74,9% Efektivitas Kerja karyawan ditentukan
oleh Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan. dan sisanya yang 24,1% di

tentikan oleh faktor-faktor lainya yang tidak di bahas dalam penelitian ini

52 Saran

Dari hasil kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran yang penulis dapat

sebagal pertimbangan bagi pihak Travello Hotel Manado adalah sebagai berikut :

1. Untuk Pengawasan pada indikator Penentuan Standart Pengawasan, dan
Adanya Usaha membandingkan perlu ditingkatkan dan untuk indikator

lainya harus dipertahankan oleh pihak manajemen Travello Hotel Manado
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2. Untuk Efektivitas kerja indikator indikator dari Penyesuaian diri,
Kepuasan kerja, kemampuan berlabah perlu di tinggkatkan dan
diperhatikan dan untuk indikator lainya harus Pertahankan oleh pihak

mangjemen Travello Hotel Manado.
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